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ABSTRAK 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah banyaknya alat peraga kampanye 

(APK) yang masih terpasang di ruang publik setelah masa kampanye berakhir, 

meskipun telah diatur secara tegas dalam peraturan perundang-undangan. Kondisi 

ini menunjukkan lemahnya kesadaran hukum peserta pemilu, sekaligus 

mengindikasikan ketidakefektifan penegakan hukum oleh pihak yang berwenang. 

APK yang tidak dicopot tepat waktu menimbulkan permasalahan tidak hanya dari 

aspek hukum, tetapi juga berdampak pada keindahan kota dan potensi konflik 

antar peserta pemilu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses penegakan 

hukum terhadap pelanggaran pencopotan APK pasca-kampanye dilakukan oleh 

instansi terkait, serta untuk menganalisis hambatan-hambatan yang dihadapi 

dalam implementasinya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji 

upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan dan yang dapat dioptimalkan dalam 

rangka meningkatkan efektivitas penertiban APK di Kota Dumai. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis (empiris), di mana penulis 

turun langsung ke lapangan untuk menggali informasi dari pihak-pihak yang 

terlibat, seperti Bawaslu, peserta pemilu, dan tim sukses, melalui observasi dan 

wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan bawaslu dalam 

penegakan hukum terhadap pelanggaran pencopotan APK di Kota Dumai masih 

belum berjalan secara efektif. Beberapa faktor utama yang menjadi hambatan 

adalah keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran, lemahnya koordinasi 

antar lembaga, serta minimnya kesadaran hukum dari peserta pemilu maupun 

masyarakat umum. Selain itu, kurangnya sanksi tegas yang bersifat represif 

menyebabkan tidak adanya efek jera bagi para pelanggar. Meskipun beberapa 

upaya seperti himbauan tertulis telah dilakukan oleh pihak penyelenggara pemilu, 

hal tersebut belum cukup efektif dalam mengurangi pelanggaran oleh peserta 

pemilu di kota Dumai tahun 2024. 

 

 

Kata kunci :  Efektivitas, Penegakan hukum alat peraga kampanye, Masa 

tenang
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pemiliha$n umum da$n kegia$ta$n ka$mpa$nye a$da$la$h dua$ ha$l ya$ng tida$k 

da$pa$t dipisa$hka$n. Berda$sa$rka$n pa$sa$l 1 a$ya$t 28 Pera$tura$n KPU Nomor 23 

ta$hun 2018 tenta$ng a$la$t pera$ga$ Ka$mpa$nye (A$PK) ya$itu semua$ benda$ a$ta$u 

bentuk la$in ya$ng memua$t visi, misi, progra$m, da$n/a$ta$u informa$si la$innya$ 

da$ri Peserta$ Pemilu, simbol a$ta$u ta$nda$ ga$mba$r Peserta$ Pemilu, ya$ng 

dipa$sa$ng untuk keperlua$n ka$mpa$nye ya$ng bertujua$n untuk menga$ja$k ora$ng 

memilih Peserta$ Pemilu tertentu.
1
 Sela$njutnya$ Ka$mpa$nye merupa$ka$n sua$tu 

proses kegia$ta$n komunika$si perseora$nga$n a$ta$u kelompok ya$ng dila$kuka$n 

seca$ra$ melemba$ga$ ya$ng bertujua$n untuk menimbulka$n efek a$ta$u da$mpa$k 

tertentu. Effendy mendefinisika$n ka$mpa$nye seba$ga$i “sera$ngka$ia$n tinda$ka$n 

komunika$si ya$ng direnca$na$ka$n denga$n tujua$n mencipta$ka$n efek tertentu 

pa$da$ sejumla$h besa$r penonton dila$kuka$n terus menerus da$la$m ja$ngka$ 

tertentu”.
2
 

A$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye lua$r rua$ng seperti Bendera$, Poster, 

Billboa$rd, Ba$liho, Spa$nduk, Pa$mflet, Umbul-Umbul, Roundta$g, Seleba$ra$n, 

da$n la$innya$. Fungsi a$la$t pera$ga$ ini a$da$la$h untuk mendukung kegia$ta$n 

ka$mpa$nye da$n mempromosika$n kontesta$n da$n pa$rta$inya$ kepa$da$ 

                                                              
1
 Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) pasal 1 ayat 28 nomor 23 tahun 

2018 
2
 Choirul Anam, Pengaturan alat peraga kampanye dalam pelaksanaan pemilihan 

kepala daerah, Vol.6 No.2, Jurnal kebijakan dan manajemen public,( sebtember 2018 ), 

h.114. 
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ma$sya$ra$ka$t umum. Jika$ dioptima$lka$n, a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye sa$a$t ini a$ka$n 

berha$sil. A$la$t pera$ga$ ka$ndida$t bia$sa$nya$ terdiri da$ri foto, nomor, da$n 

bebera$pa$ visi misi. Keunggula$n a$la$t pera$ga$ a$da$la$h ma$sya$ra$ka$t da$pa$t 

denga$n muda$h membeda$ka$n ka$ndida$t da$n pa$rta$i. Sela$in itu, meningka$tka$n 

kesa$da$ra$n ma$sya$ra$ka$t tenta$ng kontesta$n. Seba$liknya$, a$la$t pera$ga$ memiliki 

kekura$nga$n: informa$sinya$ terba$ta$s, sehingga$ pesa$nnya$ ha$nya$ bersifa$t 

kognitif da$n tida$k seca$ra$ la$ngsung mempenga$ruhi perila$ku pemilih untuk 

memilih.
3
 

Tujua$n uta$ma$ da$ri pemilu a$da$la$h memberika$n kesempa$ta$n kepa$da$ 

wa$rga$ nega$ra$ untuk menya$mpa$ika$n sua$ra$ mereka$ da$n memilih pa$ra$ 

pemimpin ya$ng a$ka$n mewa$kili mereka$ di pemerinta$ha$n. Da$la$m Pemiliha$n 

Umum, wa$rga$ nega$ra$ ya$ng memenuhi sya$ra$t memiliki ha$k untuk 

memberika$n sua$ra$ mereka$ kepa$da$ ka$ndida$t a$ta$u pa$rta$i politik ya$ng mereka$ 

pilih. Ha$sil pemilu kemudia$n diguna$ka$n untuk menentuka$n sia$pa$ ya$ng 

a$ka$n memega$ng ja$ba$ta$n politik, ba$ik di tingka$t loka$l, regiona$l, ma$upun 

na$siona$l. Pemiliha$n Umum bertujua$n untuk mencipta$ka$n sistem 

pemerinta$ha$n ya$ng berda$sa$rka$n pa$da$ kehenda$k ra$kya$t, menja$ga$ prinsip-

prinsip demokra$si, mendorong pa$rtisipa$si politik wa$rga$ nega$ra$, da$n 

mema$stika$n ba$hwa$ pemimpin ya$ng terpilih mewa$kili kepentinga$n da$n 

a$spira$si ma$sya$ra$ka$t seca$ra$ lua$s. Pemilu ya$ng a$dil, beba$s, da$n tra$nspa$ra$n 

sa$nga$t penting da$la$m menja$ga$ integrita$s demokra$si sua$tu nega$ra$. Sela$in 

itu Pemiliha$n Umum a$da$la$h bentuk perwujuda$n a$ta$s keda$ula$ta$n ra$kya$t da$n 

                                                              
3
 Muhammad yulianto, “evaluasi alat peraga kampanye pemilihan umum di era 

demokrasi elektronikal”, Vol.13 No.1, jurnal ilmu social, 2014, h.36. 
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demokra$si dima$na$ seba$ga$i penentu wa$kil-wa$kil ra$kya$t ya$ng a$ka$n duduk 

pa$da$ sua$tu lemba$ga$ perwa$kila$n ra$kya$t ya$ng juga$ memilih presiden da$n 

wa$kil presiden terma$suk memilih pemimpin ya$ng a$ka$n memimpin 

pemerinta$ha$n (eksekutif).
4
 Unda$ng-Unda$ng Pemilu menga$tur soa$l 

ka$mpa$nye da$n da$na$ ka$mpa$nye Pemilu beserta$ la$ra$nga$n da$n 

sa$nksinya$.
5
da$la$m penyelengga$ra$a$n pemilu terda$pa$t lemba$ga$ ya$ng berpera$n 

ya$itu di a$nta$ra$nya$ Komisi Pemiliha$n Umum (KPU) da$n Ba$da$n Penga$wa$s 

Pemilu (Ba$wa$slu) seba$ga$i penyelengga$ra$ pemiliha$n umum.
6
 

Da$la$m ka$mpa$nye pemiliha$n umum, ka$mpa$nye politik a$da$la$h ca$ra$ 

pa$ra$ ka$ndida$t untuk memperkena$lka$n diri ya$itu denga$n menya$mpa$ika$n 

progra$mnya$ kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t. Na$mun sa$a$t mela$ksa$na$ka$n ka$mpa$nye, 

Da$la$m politik, a$da$ a$tura$n ya$ng ha$rus dipa$tuhi. Ka$ndida$t ya$ng kemudia$n 

berka$mpa$nye ha$rus bertinda$k denga$n tertib da$n tida$k mela$ngga$r a$tura$n 

hukum. Ha$l tersebut a$da$la$h ta$nggung ja$wa$b da$n tuga$s da$ri penyelengga$ra$ 

pemilu.
7
 Sa$la$h sa$tu ta$ha$pa$n ka$mpa$nye ya$ng perlu menda$pa$t perha$tia$n 

ya$ng lebih penting la$gi da$ri penyelengga$ra$ pemilu da$n peserta$ pemilu 

a$da$la$h pa$da$ sa$a$t menyia$pka$n ka$mpa$nye pa$da$ a$la$t pera$ga$ pemilu. Seba$b, 

                                                              
4
 Hardi Fardiansyah, hukum pemilu,( Jawa Barat: Widina Media Utama,2023) 

h.2 
5
 Indra Pahlevi, sistem pemilu di Indonesia Antara Proporsional dan 

Mayoritarian, (Depok: Pusat Pengkajian, Pengolahan Data dan Informasi,2015), h.4 
6
 Mohammad Saihu, penyelenggara pemilu di dunia, (Jakarta Pusat: dewan 

kehormatan penyeleggara pemilu, 2015) h.4 
7
 Phireri Phireri,”menyikap kerumitan: kajian hukum tentang pemasangan alat 

peraga kampanye pemilu 2024 pada pohon”, jurnal litigasi amsir, (Oktober, 2023), h.268 
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ba$nya$k ditemuka$n pela$ngga$ra$n ya$ng dila$kuka$n pa$sa$nga$n ca$lon pa$da$ ta$ha$p 

ini.
8
  

Pa$sa$l 25 a$ya$t 42 Pera$tura$n Ba$da$n Penga$wa$s Pemilu No 11 Ta$hun 

2023  menga$ta$ka$n ba$hwa$ Penga$wa$s Pemilu sesua$i denga$n kewena$nga$n 

ma$sing-ma$sing mela$kuka$n penga$wa$sa$n terha$da$p pembersiha$n a$la$t pera$ga$ 

Ka$mpa$nye Pemilu oleh Peserta$ Pemilu denga$n ca$ra$ mema$stika$n a$la$t 

pera$ga$ Ka$mpa$nye Pemilu tela$h dibersihka$n oleh Peserta$ Pemilu pa$ling 

la$mba$t 1 (sa$tu) ha$ri sebelum ha$ri pemunguta$n sua$ra$. Penga$wa$s Pemilu 

sesua$i denga$n kewena$nga$n ma$sing-ma$sing mela$kuka$n penga$wa$sa$n di 

Ma$sa$ Tena$ng.  Ma$sa$ Tena$ng seba$ga$ima$na$ dima$ksud pa$da$ a$ya$t (1) 

berla$ngsung sela$ma$ 3 (tiga$) Ha$ri sebelum Ha$ri pemunguta$n sua$ra$. 

Penga$wa$sa$n seba$ga$ima$na$ dima$ksud pa$da$ a$ya$t (1) dila$kuka$n denga$n ca$ra$ 

mema$stika$n:
9
 

a$. Peserta$ Pemilu tida$k mela$ksa$na$ka$n Ka$mpa$nye 

Pemilu di Ma$sa$ Tena$ng; 

b. Peserta$ Pemilu tida$k mela$ngga$r la$ra$nga$n Ka$mpa$nye 

Pemilu di Ma$sa$ Tena$ng; 

c. Peserta$ Pemilu mela$kuka$n penutupa$n a$kun Media$ 

Sosia$l ya$ng tela$h dida$fta$rka$n kepa$da$ KPU, KPU Provinsi, da$n 

KPU Ka$bupa$ten/Kota$; da$n 

                                                              
8
 Prayudi,  menuju pemilu 2024 Belajar dari Kompleksitas Pemilu Serentak 

2019, (Purwokerto Selatan: PT. Pena Persada Kerta Utama,2023) h.3 

 
9
 Peraturan Badan Pengawas Pemilu Nomor 11 Tahun 2023  
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d. Peserta$ Pemilu mela$kuka$n pembersiha$n terha$da$p ba$ha$n 

Ka$mpa$nye Pemilu da$n/a$ta$u a$la$t pera$ga$ Ka$mpa$nye Pemilu 

sesua$i denga$n ketentua$n pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n. 

Pa$sa$l 298 A$ya$t (2) Unda$ng-Unda$ng Nomor 7 Ta$hun 2017 tenta$ng 

Pemiliha$n Umum berbunyi: pema$sa$nga$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye pemilu 

oleh pela$ksa$na$ ka$mpa$nye pemilu seba$ga$ima$na$ di ma$ksud pa$da$ a$ya$t 1 

dila$ksa$na$ka$n denga$n mempertimba$ngka$n etika$, estetika$, kebersiha$n, da$n 

keinda$ha$n kota$ a$ta$u ka$wa$sa$n setempa$t sesua$i denga$n ketentua$n pera$tura$n 

perunda$ng-unda$nga$n. 

Inti da$ri pa$sa$l tersebut a$da$la$h ba$hwa$ a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye ha$rus 

dipa$sa$ng sesua$i denga$n pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n, etika$, estetika$, 

keinda$ha$n, da$n kebersiha$n kota$. 

Sela$ma$ ma$sa$ ka$mpa$nye, peserta$ pemilu mengguna$ka$n a$la$t pera$ga$ 

ka$mpa$nye (A$PK) untuk mengena$lka$n visi, misi, da$n progra$m mereka$ 

kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t. Na$mun, A$PK tida$k boleh a$da$ di tempa$t umum ta$npa$ 

ba$ta$s wa$ktu. Pera$tura$n ya$ng dikelua$rka$n oleh Komisi Pemiliha$n Umum 

(KPU) da$n Ba$da$n Penga$wa$s Pemilu (Ba$wa$slu) menga$tur pencopota$n A$PK 

setela$h ma$sa$ ka$mpa$nye. Misa$lnya$, Unda$ng-Unda$ng Nomor 7 Ta$hun 2017 

tenta$ng Pemiliha$n Umum meneta$pka$n ba$hwa$ A$PK ha$rus dipa$sa$ng da$n 

ditertibka$n sesua$i denga$n ketentua$n ya$ng berla$ku untuk menja$ga$ 

ketertiba$n da$n keinda$ha$n di rua$ng publik setela$h ma$sa$ ka$mpa$nye bera$khir. 

Ma$sa$ tena$ng pemilu a$da$la$h la$ngka$h tera$khir sebelum penghitunga$n sua$ra$ 

da$n pencoblosa$n di Pemilu 2024. Pera$tura$n KPU Nomor 3 Ta$hun 2022 
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Tenta$ng Ta$ha$pa$n da$n Ja$dwa$l Penyelengga$ra$a$n Pemiliha$n Umum Ta$hun 

2024 menga$tur peneta$pa$n ha$ri tena$ng, ya$ng a$ka$n berla$ngsung sela$ma$ tiga$ 

ha$ri, mula$i setela$h ka$mpa$nye da$n sebelum pencoblosa$n, ya$itu pa$da$ 

ta$ngga$l 11-13 Februa$ri 2024.
10

 

Ma$sa$ tena$ng, juga$ dikena$l seba$ga$i "ha$ri tena$ng". Ma$sa$ Tena$ng 

a$da$la$h ma$sa$ ya$ng tida$k da$pa$t diguna$ka$n untuk mela$kuka$n a$ktivita$s 

Ka$mpa$nye Pemilu.
11

 kebera$da$a$n ha$ri tena$ng diha$dirka$n untuk menetra$lisir 

ba$gi pemilih pa$sca$ dijeja$li progra$m, visi da$n misi pa$ra$ Ca$leg da$n Pa$rpol, 

ya$ng a$ka$n mereka$ kerja$ka$n sea$nda$inya$ mereka$ terpilih na$ntinya$. ma$sa$ 

tena$ng   memberi  kesempa$ta$n  kepa$da$  pemilih  untuk  merenungka$n  diri  

terha$da$p proses  ka$mpa$nye,  ha$ra$pa$nnya$  pa$ra$  pemilih  ma$mpu  untuk  

mengha$silka$n piliha$n  tepa$t  da$ri  sekia$n  Ca$lon  legisla$tif  da$n  a$ta$u  pa$rta$i  

politik  ya$ng  sesua$i  denga$n kebutuha$n a$spira$si pemilih.
12

 

Pera$tura$n KPU No. 23 Ta$hun 2018 tenta$ng Ka$mpa$nye Pemilu 

meneta$pka$n ba$hwa$ setia$p peserta$ pemilu wa$jib mencopot A$PK segera$ 

setela$h ma$sa$ ka$mpa$nye usa$i seba$ga$i ba$gia$n da$ri ta$nggung ja$wa$b hukum 

mereka$ untuk mengemba$lika$n kondisi rua$ng publik ya$ng tertib da$n bersih. 

A$tura$n da$ri Ba$wa$slu, ya$ng berta$nggung ja$wa$b untuk mema$stika$n ba$hwa$ 

sa$nksi ya$ng dikena$ka$n a$ta$s pela$ngga$ra$n a$tura$n ka$mpa$nye ditera$pka$n 

memperkua$t a$tura$n ini. Sela$in itu, pemerinta$h da$era$h, terma$suk 

                                                              
10

Rnl, Pembersihan APK (Alat Peraga Kampanye) Dihari Tenang   

Https://Pakualamankec.Jogjakota.Go.Id/Detail/Index/31837  Di Akses Pada Tanggal 12 

Januari 2024. 
11

 Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Pasal 1 Ayat 34 Nomor 23 Tahun 

2018 
12

 Agus Machfud Fauzi, “Solusi Kampanye Terselubung Di Hari Tenang 

Pemilu”, Vol.2 No.1, Jurnal Unesa,2015, h.84 

https://pakualamankec.jogjakota.go.id/detail/index/31837
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pemerinta$h desa$, berta$nggung ja$wa$b untuk menja$ga$ ketertiba$n umum da$n 

keinda$ha$n lingkunga$n, denga$n bekerja$ sa$ma$ denga$n KPU da$n Ba$wa$slu 

setempa$t. Ha$ri  tena$ng  diisi  denga$n  pembersiha$n  a$la$t  pera$ga$  ka$mpa$nye  

seca$ra$  ma$sif denga$n  mengedepa$nka$n  kebersa$ma$a$n  da$n  kekelua$rga$a$n.
13

 

Na$mun, kenya$ta$a$n di la$pa$nga$n menunjukka$n perbeda$a$n a$nta$ra$ 

a$tura$n da$n pela$ksa$na$a$nnya$, teruta$ma$ di wila$ya$h seperti Duma$i, Ria$u. 

Ba$nya$k a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye tida$k dicopot segera$ setela$h ka$mpa$nye 

bera$khir, sehingga$ teta$p terpa$ja$ng di tempa$t umum da$n menimbulka$n 

kesa$n kotor da$n tida$k estetis. Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ peserta$ pemilu 

tida$k mema$tuhi pera$tura$n pencopota$n A$PK da$n ba$hwa$ ba$da$n penga$wa$s 

pemilu tida$k menga$wa$si pemilu denga$n ba$ik. Sulitnya$ untuk menega$kka$n 

a$tura$n ka$rena$ terda$pa$t ma$sa$la$h seperti sumber da$ya$ penga$wa$s ya$ng 

terba$ta$s, koordina$si ya$ng buruk a$nta$ra$ pemerinta$h desa$ da$n Ba$wa$slu, da$n 

tida$k a$da$ sa$nksi ya$ng jela$s. Sela$in itu, ma$sya$ra$ka$t mungkin tida$k 

mengeta$hui a$ta$u tida$k menya$da$ri pentingnya$ a$tura$n ini, ya$ng mengha$mba$t 

pencopota$n A$PK tepa$t wa$ktu. oleh ka$rna$ itu, berda$sa$rka$n perma$sa$la$ha$n 

tersebut perlu dila$kuka$n penelitia$n lebih la$njut terha$da$p Efektivita$s 

kebera$da$a$n ba$wa$slu da$la$m penega$ka$n hukum terha$da$p kebera$da$a$n a$la$t 

pera$ga$ ka$mpa$nye di ma$sa$ tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye pa$da$ pemilu 2024 di 

kota$ Duma$i.  

 

 

                                                              
13

 Ibid, h 88. 
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B. Batasan Masalah 

 

A$ga$r pemba$ha$sa$n pa$da$ penelitia$n ini tida$k tela$lu lua$s serta$ lebih muda$h 

dipa$ha$mi, ma$ka$ penulis memba$ta$sa$i perma$sa$la$ha$n pa$da$ penelitia$n ini 

memba$ha$s tenta$ng Efektivita$s ba$wa$slu terha$da$p kebera$da$a$n a$la$t pera$ga$ 

ka$mpa$nye di ma$sa$ tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye   pemilu 2024 di kota$ Duma$i. 

C. Rumusan Masalah 

 

       Berda$sa$rka$n ura$ia$n la$ta$r bela$ka$ng tersebut, ma$ka$ penulis merumuska$n 

perma$sa$la$ha$nnya$ seba$ga$i berikut: 

1. Ba$ga$ima$na$ Efektivita$s kebera$da$a$n ba$wa$slu terha$da$p kebera$da$a$n a$la$t 

pera$ga$ ka$mpa$nye di ma$sa$ tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye pemilu 2024 di kota$ 

Duma$i?  

2. A$pa$ka$h Fa$ktor Pengha$mba$t Penga$wa$sa$n Ya$ng Dila$kuka$n BA$WA$SLU 

Da$la$m Menertibka$n A$la$t Pera$ga$ Ka$mpa$nye Pa$da$ Ma$sa$ Tena$ng Di Kota$ 

Duma$i? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujua$n da$ri penelitia$n ini a$da$la$h: 

a. Untuk mengeta$hui Efektivita$s kebera$da$a$n ba$wa$slu terha$da$p 

kebera$da$a$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye di ma$sa$ tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye 

pemilu 2024 di kota$ Duma$i. 

b. Untuk mengeta$hui fa$ktor pengha$mba$t penga$wa$sa$n ya$ng dila$kuka$n 

Ba$wa$slu da$la$m menertibka$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye pa$da$ ma$sa$ 

tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye pemilu 2024 di Kota$ Duma$i. 

2. Ma$nfa$a$t Penelitia$n  
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A$da$pun ma$nfa$a$t penelitia$n ini a$da$la$h: 

a. Ma$nfa$a$t A$ka$demis 

       Seba$ga$i sa$la$h sa$tu sya$ra$t untuk mera$ih gela$r serja$na$ hukum 

(S1)  pa$da$ Fa$kulta$s Sya$ria$h da$n Hukum Universita$s Isla$m 

Negeri Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u. 

b. Ma$nfa$a$t Pra$ktis 

Untuk keguna$a$n da$ri penelitia$n ini da$pa$t berma$nfa$a$t ba$gi 

Pemerinta$ha$n a$ta$u ba$wa$slu khusus di kota$ Duma$i seba$ga$i a$cua$n 

demi terla$ksa$na$nya$ da$n  terca$pa$inya$ tujua$n penega$ka$n hukum 

terha$da$p pela$ngga$ra$n denga$n a$da$nya$  a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye di 

ma$sa$ tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye pa$da$ pemilu 2024 di kota$ Duma$i. 

c. Ma$nfa$a$t Teoritis 

       Penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n sumba$nga$n 

pemikira$n ba$gi perkemba$nga$n pendidika$n mengena$i penega$ka$n 

hukum terha$da$p pela$ngga$ra$n kebera$da$a$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye 

(A$PK) pa$da$ ma$sa$ tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye pemilu 2024 di kota$ 

Duma$i. da$n juga$ diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n referensi 

ta$mba$ha$n ba$gi pa$ra$ a$ka$demis, penulis da$n ka$la$nga$n ya$ng 

bermina$t da$la$m penelitia$n ya$ng sa$ma$. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Keberadan Bawaslu 

 

2.1. Pengertian penegakan hukum terhadap keberadaan alat peraga 

kampanye di masa tenang dalam pemilu 

 

Pa$da$ da$sa$rnya$, keputusa$n Indonesia$ untuk menja$di nega$ra$ hukum 

a$da$la$h ha$sil da$ri penega$ka$n hukum. Penega$ka$n hukum menca$kup 

penera$pa$n da$n pela$ksa$na$a$n hukum serta$ tinda$ka$n terha$da$p setia$p 

pela$ngga$ra$n a$ta$u penyimpa$nga$n hukum ya$ng dila$kuka$n oleh subjek 

hukum, ba$ik mela$lui prosedur pera$dila$n ma$upun non-pera$dila$n, a$rbitra$se, 

da$n meka$nisme penyelesa$ia$n sengketa$ la$innya$ (a$lterna$tive desputes or 

conflicts resolution). Da$la$m a$rti ya$ng lebih lua$s, penega$ka$n hukum 

menca$kup sega$la$ upa$ya$ untuk mema$stika$n ba$hwa$ hukum, seba$ga$i sistem 

norma$tif ya$ng menga$tur da$n mengika$t pa$ra$ subjek hukum da$la$m sega$la$ 

a$spek kehidupa$n ma$sya$ra$ka$t da$n nega$ra$, bena$r-bena$r dila$ksa$na$ka$n da$n 

dipa$tuhi denga$n bena$r sesua$i denga$n a$tura$nnya$. Penega$ka$n hukum seca$ra$ 

khusus menca$kup peninda$ka$n a$ta$s setia$p pela$ngga$ra$n a$ta$u penyimpa$nga$n 

terha$da$p unda$ng-unda$ng, teruta$ma$ mela$lui proses pera$dila$n pida$na$ ya$ng 

meliba$tka$n polisi, keja$ksa$a$n, a$dvoka$t a$ta$u penga$ca$ra$, da$n ba$da$n-ba$da$n 

pera$dila$n. A$da$ juga$ ca$ra$ untuk meliha$t penega$ka$n hukum da$ri sudut 

pa$nda$ng obyeknya$, a$ta$u hukumnya$. 

Penega$ka$n hukum menca$kup nila$i-nila$i kea$dila$n ya$ng a$da$ di 

ma$sya$ra$ka$t da$n da$la$m unda$ng-unda$ng forma$l. Oleh ka$rena$ itu, istila$h 
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"Penega$ka$n Hukum" diterjema$hka$n ke da$la$m ba$ha$sa$ Indonesia$ seba$ga$i 

"Penega$ka$n Hukum". Ya$ng ma$na$ teori penega$ka$n hukum Penerjema$ha$n 

tersebut seja$la$n denga$n penda$pa$t Sa$tjipto Ra$ha$rdjo, ya$ng berpenda$pa$t 

ba$hwa$ penega$ka$n hukum pa$da$ da$sa$rnya$ a$da$la$h penega$ka$n ide a$ta$u konsep 

a$bstra$k. Oleh ka$rena$ itu, dia$ perca$ya$ ba$hwa$ penega$ka$n hukum a$da$la$h 

upa$ya$ untuk mewujudka$n ga$ga$sa$n tersebut. Soerjono Soeka$nto juga$ 

menga$ta$ka$n ba$hwa$ "penega$ka$n hukum" a$da$la$h upa$ya$ untuk mencipta$ka$n, 

memeliha$ra$, da$n memperta$ha$nka$n keda$ma$ia$n da$la$m perga$ula$n hidup 

denga$n menya$tuka$n hubunga$n nila$i-nila$i ya$ng terja$ba$rka$n di da$la$m 

ka$ida$h-ka$ida$h ya$ng kua$t da$n mengeja$wa$nta$h da$n sika$p tinda$k seba$ga$i 

ra$ngka$ia$n penja$ba$ra$n nila$i-nila$i ta$ha$p a$khir a$hli.
14

 

Menurut Jimly A$sshiddiqie Teori Penga$wa$sa$n Pemilu, Penga$wa$sa$n 

pemilu a$da$la$h komponen penting da$ri sistem demokra$si ya$ng bertujua$n 

untuk mema$stika$n ba$hwa$ proses pemilu berla$ngsung denga$n ca$ra$ ya$ng 

a$dil, menya$ta$ka$n ba$hwa$: Penga$wa$sa$n pemilu a$da$la$h meka$nisme untuk 

menga$wa$si penyelengga$ra$a$n pemilu a$ga$r berja$la$n sesua$i denga$n prinsip-

prinsip demokra$si, serta$ menja$min ba$hwa$ pemilu berla$ngsung seca$ra$ 

la$ngsung, umum, beba$s, ra$ha$sia$, jujur, da$n a$dil. Jimly A$sshiddiqie, juga$ 

berpenda$pa$t ba$hwa$ denga$n tra$nsforma$si Ba$wa$slu menja$di penga$dila$n 

proses pemilu, a$ka$n sema$kin memberika$n efektivita$s pa$da$ pena$nga$na$n 

pela$ngga$ra$n pemilu. Menurut Jimly A$sshiddiqie, da$la$m bebera$pa$ ka$sus 

                                                              
14

 Wicipto Setiadi, Penegakan hukum: kontribusisnya bagi Pendidikan hukum 

dalam rangka penggenbangan sumber daya manusia, Vol.48 No.2, Majalah hukum 

nasional, 2018, h.4 
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ya$ng diha$da$pi oleh Ba$wa$slu, ba$nya$k menemui ketida$kpa$stia$n hukum 

da$la$m penega$ka$nnya$.
15

 

Pemiliha$n Umum, ya$ng juga$ disebut seba$ga$i "Pemiliha$n" menurut 

pa$sa$l 1 a$ngka$ 1 Unda$ng-Unda$ng Nomor 7 Ta$hun 2017 tenta$ng Pemiliha$n 

Umum, a$da$la$h proses keda$ula$ta$n ra$kya$t untuk memilih a$nggota$ Dewa$n 

Perwa$kila$n Ra$kya$t, Presiden da$n Wa$kil Presiden, serta$ a$nggota$ Dewa$n 

Perwa$kila$n Ra$kya$t Da$era$h. Pemiliha$n ini dila$kuka$n seca$ra$ la$ngsung, 

umum, beba$s, ra$ha$sia$, jujur, da$n a$dil di seluruh Nega$ra$ Kesa$tua$n Republik 

Indonesia$. Seperti ya$ng diungka$pka$n oleh Ra$mla$n Surba$kti, pa$ra$ a$hli 

menga$ngga$p pemiliha$n seba$ga$i sebua$h instrumen ya$ng terdiri da$ri dua$ ha$l:  

(1) meka$nisme ya$ng memberika$n seba$gia$n keda$ula$ta$n kepa$da$ peserta$ 

pemiliha$n, ca$lon a$nggota$ DPR, DPD, DPRD, Presiden, Wa$kil Presiden, 

da$n Kepa$la$ Da$era$h/Wa$kil Kepa$la$ Da$era$h untuk membua$t da$n 

mela$ksa$na$ka$n keputusa$n politik sesua$i denga$n kehenda$k ra$kya$t;  

(2) meka$nisme untuk menguba$h kebija$ka$n publik sesua$i denga$n kehenda$k 

ra$kya$t.
16

 

Menurut Pa$sa$l 1 a$ya$t (1) Unda$ng-Unda$ng No. 22 Ta$hun 2007 

tenta$ng Penyelengga$ra$ Pemiliha$n Umum, pemiliha$n umum, a$ta$u 

pemiliha$n, a$da$la$h sa$ra$na$ pela$k-sa$na$a$n keda$ula$ta$n ra$kya$t di Nega$ra$ 

Kesa$tua$n Republik Indonesia$ ya$ng diselengga$ra$ka$n seca$ra$ la$ngsung, 

                                                              
15

 Aprilian Sumodiningrat, “Menakar Transformasi Bawaslu Menjadi Lembaga 

Peradilan Khusus Pemilukada”, Dalam Jurnal Konstitusi, Volume 19, No 1,  (2022), 

h.192 
16

 Abdul Hakam Sholahuddin,  Hukum Pemilu Indonesia, (Banten:  PT Sada 

Kurnia Pustaka, 2023) h.2 
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umum, beba$s, ra$ha$sia$, jujur, da$n a$dil.
17

 berda$sa$rka$n Pa$nca$sila$ da$n 

Unda$ng-Unda$ng Da$sa$r Nega$ra$ Republik Indonesia$ Ta$hun 1945. Oleh 

ka$rena$ itu, pemiliha$n umum a$da$la$h proses pemiliha$n individu untuk 

mengisi posisi politik tertentu, seperti presiden, wa$kil ra$kya$t di berba$ga$i 

tingka$t pemerinta$ha$n, kepa$la$ da$era$h provinsi, ka$bupa$ten, a$ta$u kota$, da$n 

kepa$la$ desa$.
18

 Ma$sa$ ka$mpa$nye ha$rus diteta$pka$n, dimula$i setela$h pa$rta$i da$n 

ka$ndida$t mela$kuka$n penca$lona$n ya$ng sa$h, da$n bera$khir sa$tu a$ta$u dua$ ha$ri 

sebelum pemiliha$n.
19

 

Tujua$n da$ri ma$sa$ tena$ng a$da$la$h untuk memberi pemilih 

kesempa$ta$n untuk berpikir seca$ra$ beba$s da$n objektif, sehingga$ mereka$ 

da$pa$t mempertimba$ngka$n keputusa$n mereka$ ta$npa$ teka$na$n. Pa$sa$l 167 a$ya$t 

(4) Unda$ng-Unda$ng No.7 Ta$hun 2017 tenta$ng Pemiliha$n Umum (Unda$ng-

Unda$ng Pemilu) meneta$pka$n ba$hwa$ ma$sa$ tena$ng ini merupa$ka$n ba$gia$n 

da$ri ta$ha$pa$n pemilu. Ma$sa$ tena$ng ya$ng disebutka$n sebelumnya$ dimula$i 

tiga$ ha$ri sebelum ha$ri pemunguta$n sua$ra$. Sela$ma$ ma$sa$ tena$ng, dila$ra$ng 

ba$gi pela$ksa$na$, peserta$, da$n tim ka$mpa$nye pemilu presiden da$n wa$kil 

presiden untuk menja$njika$n a$ta$u memberika$n imba$la$n kepa$da$ pemilih 

untuk: tida$k mengguna$ka$n ha$k pilihnya$; memilih pa$sa$nga$n ca$lon; memilih 

pa$rta$i politik tertentu ya$ng berpa$rtisipa$si da$la$m pemilu; memilih a$nggota$ 

                                                              
17

 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggara Pemilihan 

Umum. 
18

 Nurul Huda, Hukum Partai Politik Dan Pemilu Di Indonesia,(Jl. Melati 

Mekar: Fokusmedia, 2018) h. 83 
19

 Topo Santoso, Penegakan Hukum Pemilu Praktik Pemilu 2004, Kajian Pemilu 

2009-2014, (Jakarta: Perludem, 2006) h.15 
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legisla$tif provinsi, ka$bupa$ten, a$ta$u kota$ tertentu; a$ta$u a$nggota$ DPD 

tertentu, menurut Pa$sa$l 278(2) Unda$ng-Unda$ng Pemilu. 

Piha$k ya$ng mela$ngga$r dia$nca$m denga$n pida$na$ penja$ra$ pa$ling la$ma$ 

4 ta$hun da$n denda$ pa$ling ba$nya$k 48 juta$ rupia$h. Pa$sa$l 523 a$ya$t (2) 

Unda$ng-Unda$ng Pemilu menga$tur a$nca$ma$n pida$na$ ini. Sela$in itu, Pa$sa$l 

287 a$ya$t (5) Unda$ng-Uunda$ng Pemilu menya$ta$ka$n ba$hwa$ media$ ceta$k, 

media$ da$ring, media$ sosia$l, da$n lemba$ga$ penyia$ra$n dila$ra$ng menyia$rka$n 

berita$, ikla$n, reka$m jeja$k peserta$ pemilu, a$ta$u bentuk la$innya$ ya$ng 

menguntungka$n a$ta$u merugika$n peserta$ pemilu sela$ma$ ma$sa$ tena$ng. Piha$k 

ya$ng mela$ngga$r dia$nca$m denga$n pida$na$ penja$ra$ pa$ling la$ma$ 4 ta$hun da$n 

denda$ pa$ling ba$nya$k 48 juta$ rupia$h. Pa$sa$l 523 a$ya$t (2) Unda$ng-Unda$ng 

Pemilu menga$tur a$nca$ma$n pida$na$ ini. Sela$in itu, Pa$sa$l 287 a$ya$t (5) 

Unda$ng-Unda$ng Pemilu menya$ta$ka$n ba$hwa$ media$ ceta$k, media$ da$ring, 

media$ sosia$l, da$n lemba$ga$ penyia$ra$n dila$ra$ng menyia$rka$n berita$, ikla$n, 

reka$m jeja$k peserta$ pemilu, a$ta$u bentuk la$innya$ ya$ng menguntungka$n a$ta$u 

merugika$n peserta$ pemilu sela$ma$ ma$sa$ tena$ng.
20

 

Ha$ri ya$ng tena$ng diisi denga$n pembersiha$n besa$r-besa$ra$n a$la$t 

pera$ga$ ka$mpa$nye ya$ng mempromosika$n kekelua$rga$a$n da$n solida$rita$s. A$la$t 

pera$ga$ ka$mpa$nye ha$rus disimpa$n di ka$ntor pa$rta$i a$ta$u seba$gia$n di ma$sing-

ma$sing ca$leg. Ha$l ini dima$ksudka$n untuk memberi penginga$t tenta$ng 

proses menja$di wa$kil ra$kya$t. Ini ka$rena$ bia$ya$ ka$mpa$nye ya$ng tinggi, 

                                                              
20

 Fitri Novia Heriani, “Mengenal Masa Tenang Pemilu Beserta Aturan Dan 

Larangannya”, Https://Www.Hukumonline.Com/Berita/A/Mengenal-Masa-Tenang-

Pemilu-Beserta-Aturan-Danlarangannya-Lt65ca970c207b5/ Di Akses Pada Tanggal 26 

Desember 2024. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/mengenal-masa-tenang-pemilu-beserta-aturan-danlarangannya-lt65ca970c207b5/
https://www.hukumonline.com/berita/a/mengenal-masa-tenang-pemilu-beserta-aturan-danlarangannya-lt65ca970c207b5/


15 

 

  

  

sehingga$ mereka$ ya$ng terpilih tida$k cepa$t sombong ka$rena$ bia$ya$ tinggi, 

da$n jika$ mereka$ tida$k terpilih, mereka$ bisa$ menja$di instrumen untuk 

mengeva$lua$si menga$pa$ denga$n ba$nya$k a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye ya$ng ma$ha$l, 

mereka$ tida$k.
21

 

A$tura$n ma$sa$ tena$ng pilka$da$ menurut informa$si da$ri ba$wa$slu RI, 

ma$sa$ tena$ng pilka$da$ 2024 dimula$i pa$da$ 24-26 November 2024. da$la$m 

ma$sa$ tena$ng ini, a$da$ bebera$pa$ a$tura$n ya$ng perlu diperha$tika$n. ya$itu: 

1. Menurunka$n semua$ a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye, seperti ba$liho, spa$nduk a$ta$u 

poster pa$slon 

2. Menyia$pka$n dokumen untuk pencoblosa$n, seperti e-KTP a$ta$u bioda$ta$ 

penduduk 

3. Mengecek DPT da$n loka$si TPS 

4. Mempertimba$ngka$n pa$slon kepa$la$ da$era$h ya$ng henda$k dipilih 

5. Mela$por ke Ba$wa$slu jika$ menemuka$n pela$ngga$ra$n pa$da$ sa$a$t ma$sa$ 

tena$ng 

6. Menyeba$rka$n berita$ a$ta$u informa$si ya$ng mendorong pa$rtisipa$si 

ma$sya$ra$ka$t untuk memilih da$n menga$wa$si Pilka$da$ 2024.
22

 

Perjua$nga$n untuk mewujudka$n kea$dila$n, kepa$stia$n hukum, da$n 

kema$nfa$a$ta$n mela$lui penega$kka$n hukum a$da$la$h proses penega$ka$n hukum. 

Da$la$m proses ini, fungsi hukum ha$rus dila$ksa$na$ka$n untuk menja$la$nka$n 

                                                              
21

 Agus Machfud Fauzi, “Solusi Kampanye Terselubung Di Hari Tenang 

Pemilu”, Vol.2 No.1, Jurnal Metafora, 2015, h. 85 
22

Wulandari, “Masa Tenang Pilkada 2024: Aturan, Larangan, Dan Sanksi 

Pelanggarannya” Https://Www.Detik.Com/Sumbagsel/Berita/D-7654479/Masa-Tenang-

Pilkada-2024-Aturan-Larangan-Dan-Sanksi-Pelanggarannya/Amp Di Akses Pada 

Tanggal 27 Desember 2024. 

https://www.detik.com/Sumbagsel/Berita/D-7654479/Masa-Tenang-Pilkada-2024-Aturan-Larangan-Dan-Sanksi-Pelanggarannya/Amp
https://www.detik.com/Sumbagsel/Berita/D-7654479/Masa-Tenang-Pilkada-2024-Aturan-Larangan-Dan-Sanksi-Pelanggarannya/Amp
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fungsi hukum ya$ng dima$ksud.
23

 ma$sa$ tena$ng ini bertujua$n untuk 

memberika$n ra$sa$ nya$ma$n kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t menjela$ng ha$ri pemunguta$n 

sua$ra$, penertiba$n ini menja$di ta$nggung ja$wa$b bersa$ma$, ba$ik da$ri piha$k 

Pa$slon ma$upun piha$k penyelengga$ra$ pemilu.
24

 La$ngka$h-la$ngka$h 

Penega$ka$n Hukum Terka$it Pela$ngga$ra$n A$PK Penega$ka$n hukum pa$sca$-

ka$mpa$nye da$la$m konteks Pemilu 2024 meliba$tka$n bebera$pa$ la$ngka$h 

penting, a$nta$ra$ la$in: 

1. Penerima$a$n La$pora$n: 

Piha$k berwena$ng, seperti Ba$wa$slu, menerima$ la$pora$n pela$ngga$ra$n 

terka$it pema$sa$nga$n A$PK. La$pora$n ini da$pa$t bera$sa$l da$ri ma$sya$ra$ka$t 

a$ta$u penga$wa$s pemilu. 

2.Verifika$si da$n Penyelidika$n: 

Setela$h menerima$ la$pora$n, Ba$wa$slu mela$kuka$n verifika$si untuk 

menentuka$n a$pa$ka$h la$pora$n tersebut memenuhi sya$ra$t untuk 

ditinda$kla$njuti. Proses ini bia$sa$nya$ meliba$tka$n penyelidika$n a$wa$l 

untuk mengumpulka$n bukti. 

3. Ra$pa$t Pleno: 

Jika$ bukti a$wa$l cukup, Ba$wa$slu a$ka$n menga$da$ka$n ra$pa$t pleno untuk 

memutuska$n a$pa$ka$h ka$sus tersebut perlu dila$njutka$n ke ta$ha$p 

penyidika$n oleh piha$k kepolisia$n. 

                                                              
23

 Asnaniah,” Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Pemasangan Alat 

Peraga Kampanye Pada Pemilihan Gubernur Dan Wakil Gubernur Kalimantan Timur 

Tahun 2018 Di Kota Balikpapan”,Vol.1 No.2, Jurnal Lex Suprema,2019, h.14 
24

 Dena Kurnia,“Masa Tenang Pilkada:Penertiban Apk Dimulai”   

Https://Infopriangan.Com/Masa-Tenang-Pilkada-Penertiban-Apk-Dimulai/ Di Akses 

Pada Tanggal 27 Desember 2024. 

https://infopriangan.com/Masa-Tenang-Pilkada-Penertiban-Apk-Dimulai/
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4.Penyidika$n oleh Kepolisia$n: 

Jika$ ka$sus dila$njutka$n, penyidik kepolisia$n a$ka$n mela$kuka$n 

penyidika$n lebih la$njut da$la$m wa$ktu ya$ng ditentuka$n, bia$sa$nya$ 14 

ha$ri, untuk mengumpulka$n bukti ya$ng lebih kua$t.
25

 

5.Penga$dila$n: 

Setela$h penyidika$n selesa$i, berka$s perka$ra$ a$ka$n disera$hka$n ke 

keja$ksa$a$n da$n kemudia$n ke penga$dila$n untuk proses hukum lebih la$njut. 

Penga$dila$n a$ka$n memutuska$n a$pa$ka$h pela$ngga$ra$n tersebut terbukti da$n 

menentuka$n sa$nksi ya$ng sesua$i. 

Proses sa$nksi da$n tinda$ka$n ya$ng da$pa$t dia$mbil oleh piha$k 

berwena$ng, sa$nksi untuk pela$ngga$ra$n A$PK da$pa$t berupa$ sa$nksi 

a$dministra$tif, piha$k ya$ng mela$ngga$r da$pa$t dikena$ka$n sa$nksi a$dministra$tif 

seperti penca$buta$n izin ka$mpa$nye a$ta$u denda$ a$dministra$tif. Sa$nksi Pida$na$, 

Untuk pela$ngga$ra$n ya$ng lebih serius, seperti pengguna$a$n fa$silita$s 

pemerinta$h untuk ka$mpa$nye, pela$ngga$r da$pa$t dikena$i sa$nksi pida$na$ sesua$i 

denga$n Unda$ng-Unda$ng No. 7 Ta$hun 2017 tenta$ng Pemilu, denga$n 

a$nca$ma$n hukuma$n penja$ra$ da$n denda$. Tinda$ka$n perba$ika$n, piha$k 

berwena$ng juga$ da$pa$t meminta$ a$ga$r pela$ngga$r mengha$pus a$ta$u 

memperba$iki A$PK ya$ng dia$ngga$p mela$ngga$r ketentua$n. A$PK ma$upun BK 

mema$ng dila$ra$ng ma$sih terpa$sa$ng di ma$sa$ ha$ri-ha$ri tena$ng sela$ma$ 3 ha$ri 

                                                              
25

 Ilham,” Penegakan Hukum Tindak Pidana Pemilihan Umum Kepala Daerah 

(Study Di Kota Bima Dan Kabupaten Bima)”, Vol. 4, No. 1, Jurnal Risalah 

Kenotariatan, 2023, h.349 
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sa$mpa$i na$nti pela$ksa$na$a$n pencoblosa$n. A$rtinya$, 3 ha$ri ma$sa$ tena$ng itu 

bena$r-bena$r bersih.
26

 

Sa$nksi pela$ngga$ra$n menurut Unda$ng-Unda$ng Pemilu, a$da$ 

sejumla$h sa$nksi ya$ng da$pa$t dikena$ka$n jika$ seseora$ng mela$ngga$r a$tura$n 

pa$da$ sa$a$t ma$sa$ tena$ng pilka$da$. Berikut sa$nksinya$: 

1. Berka$mpa$nye di lua$r ja$dwa$l diberi sa$nksi berupa$ pida$na$ penja$ra$ pa$ling 

la$ma$ sa$tu ta$hun a$ta$u memba$ya$r denda$ pa$ling ba$nya$k Rp 12 juta$. 

2. Mengumumka$n ha$sil survei sa$a$t ma$sa$ tena$ng diberi sa$nksi pida$na$ 

penja$ra$ hingga$ sa$tu ta$hun a$ta$u memba$ya$r denda$ pa$ling ba$nya$k Rp 12 

juta$. 

3. Pela$ksa$na$, peserta$, a$ta$u tim ka$mpa$nye ya$ng menja$njika$n a$ta$u memberi 

ua$ng/ma$teri kepa$da$ pemilih dikena$i sa$nksi berupa$ pida$na$ penja$ra$ 

pa$ling la$ma$ empa$t ta$hun a$ta$u denda$ hingga$ Rp 48 juta$.
27

 

2.2 .  Aturan hukum tentang alat peraga kampanye (APK) 

 

Regula$si mengena$i a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye di Indonesia$ dia$tur da$la$m 

bebera$pa$ unda$ng-unda$ng da$n pera$tura$n ya$ng berka$ita$n denga$n pemiliha$n 

umum. Berikut a$da$la$h bebera$pa$ regula$si uta$ma$ ya$ng menga$tur ha$l 

tersebut: Unda$ng-Unda$ng Nomor 7 Ta$hun 2017 tenta$ng Pemiliha$n Umum. 

                                                              
26

 Syamsul Akbar,”Masa Tenang Pemilu 2024, Bawaslu Tertibkan APK Dan 

BK”, https://Probolinggokab.Go.Id/Masa-Tenang-Pemilu-2024-Bawaslu-Tertibkan-Apk-

Dan-Bk/ Di Akses Pada Tanggal 27 Desember 2024. 

 

 
27

 Wulandari, “Masa Tenang Pilkada 2024: Aturan, Larangan, dan Sanksi 

Pelanggarannya” https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-7654479/masa-tenang 

pilkada-2024-aturan-larangan-dan-sanksi-pelanggarannya/amp Di Akses Pada Tanggal 27 

Desember 2024. 
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Unda$ng-Unda$ng ini merupa$ka$n la$nda$sa$n hukum uta$ma$ ya$ng menga$tur 

penyelengga$ra$a$n pemilu di Indonesia$, terma$suk pengguna$a$n a$la$t pera$ga$ 

ka$mpa$nye. Bebera$pa$ poin penting terka$it a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye da$la$m 

Unda$ng-Unda$ng ini ya$itu di da$la$m pa$sa$l 280 menga$tur la$ra$nga$n 

mengguna$ka$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye ya$ng bersifa$t provoka$tif a$ta$u 

menga$ndung unsur SA$RA$ (Suku, A$ga$ma$, Ra$s, da$n A$nta$rgolonga$n), Pa$sa$l 

281 menyebutka$n ba$hwa$ a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye ha$rus mema$tuhi ketentua$n 

ya$ng diteta$pka$n oleh KPU da$n tida$k boleh merusa$k lingkunga$n, Pa$sa$l 282 

meneta$pka$n ba$hwa$ peserta$ pemilu ha$rus mela$porka$n pengguna$a$n a$la$t 

pera$ga$ ka$mpa$nye kepa$da$ KPU, terma$suk loka$si da$n jenis a$la$t pera$ga$ ya$ng 

diguna$ka$n. 

KPU juga$ mengelua$rka$n berba$ga$i pera$tura$n ya$ng lebih spesifik 

mengena$i pengguna$a$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye. Bebera$pa$ PKPU ya$ng 

releva$n ya$itu PKPU Nomor 23 Ta$hun 2018: Menga$tur tenta$ng ka$mpa$nye 

pemiliha$n umum, terma$suk ketentua$n mengena$i jenis da$n loka$si 

pema$sa$nga$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye. Da$la$m PKPU ini, ditentuka$n ba$hwa$ 

a$la$t pera$ga$ ha$rus dipa$sa$ng di tempa$t ya$ng tela$h disetujui oleh KPU da$n 

tida$k boleh mengga$nggu ketertiba$n umum. Unda$ng-Unda$ng No. 12 Ta$hun 

2003 juga$ memberika$n da$sa$r hukum untuk penyelengga$ra$a$n pemilu, 

terma$suk pengguna$a$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye, sebelum Unda$ng-Unda$ng 

No. 7 Ta$hun 2017. Meskipun Unda$ng-Unda$ng No. 7/2017 

mengga$ntika$nnya$, prinsip-prinsip da$sa$r tenta$ng tra$nspa$ra$nsi da$n 

a$kunta$bilita$s pengguna$a$n a$la$t pera$ga$ teta$p releva$n. 
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Untuk mema$stika$n ba$hwa$ ka$mpa$nye dila$kuka$n seca$ra$ a$dil, 

tra$nspa$ra$n, da$n tida$k merugika$n ma$sya$ra$ka$t a$ta$u lingkunga$n, Unda$ng-

Unda$ng Pemilu da$n berba$ga$i PKPU ya$ng dikelua$rka$n oleh KPU seca$ra$ 

komprehensif menga$tur a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye di Indonesia$. KPU a$da$la$h 

penyelengga$ra$ pemilu ya$ng berta$nggung ja$wa$b untuk menga$wa$si 

pela$ksa$na$a$n pera$tura$n ini. 

Bebera$pa$ pera$tura$n, teruta$ma$ ya$ng dibua$t oleh Komisi Pemiliha$n 

Umum (KPU) da$n Ba$da$n Penga$wa$s Pemilu (Ba$wa$slu), menga$tur 

pema$sa$nga$n da$n pencopota$n A$la$t Pera$ga$ Ka$mpa$nye (A$PK) di Indonesia$. 

Pera$tura$n KPU Nomor 15 Ta$hun 2023, Pera$tura$n ini menga$tur berba$ga$i 

a$spek ka$mpa$nye pemilu, terma$suk ketentua$n mengena$i A$PK. Bebera$pa$ 

poin penting ya$ng dia$tur da$la$m pera$tura$n ini a$da$la$h:
28

 

1.Pema$sa$nga$n A$PK: 

Peserta$ pemilu diperbolehka$n mema$sa$ng A$PK di tempa$t umum, 

seperti spa$nduk, ba$liho, da$n umbul-umbul, denga$n ba$ta$sa$n ukura$n da$n 

jumla$h ya$ng ditentuka$n (Pa$sa$l 26 da$n Pa$sa$l 33). A$PK ha$rus dipa$sa$ng di 

loka$si ya$ng tida$k dila$ra$ng, seperti tempa$t iba$da$h, ruma$h sa$kit, da$n gedung 

pemerinta$h (Pa$sa$l 70 da$n Pa$sa$l 71). 

2.Pencopota$n A$PK: 

Peserta$ pemilu wa$jib membersihka$n A$PK pa$ling la$mba$t sa$tu ha$ri 

sebelum ha$ri pemunguta$n sua$ra$ (Pa$sa$l 36 a$ya$t 7). 

                                                              
28

 Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 2023 
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Tujua$n da$ri pera$tura$n ya$ng menga$tur pema$sa$nga$n da$n pencopota$n 

A$PK a$da$la$h untuk menja$ga$ ketertiba$n umum da$n keinda$ha$n lingkunga$n 

sela$ma$ ka$mpa$nye. A$ga$r proses ka$mpa$nye berja$la$n la$nca$r da$n sesua$i 

denga$n hukum sa$a$t ini, peserta$ pemilu ha$rus mema$tuhi semua$ pera$tura$n 

ya$ng berla$ku. Seba$ga$ima$na$ dia$tur da$la$m Unda$ng-Unda$ng No. 7 Ta$hun 

2017 tenta$ng Pemiliha$n Umum, sa$la$h sa$tu da$ri tiga$ penyelengga$ra$ pemilu 

uta$ma$ di Indonesia$ a$da$la$h Ba$wa$slu. Komisi Pemiliha$n Umum (KPU) da$n 

Dewa$n Kehorma$ta$n Penyelengga$ra$ Pemilu (DKPP) a$da$la$h dua$ la$innya$. 

Menurut Pa$sa$l 1 A$ya$t 17 Unda$ng-Unda$ng ini, Ba$wa$slu berta$nggung ja$wa$b 

untuk menga$wa$si pela$ksa$na$a$n pemilu di seluruh Nega$ra$ Kesa$tua$n 

Republik Indonesia$ (NKRI).
29

 Berda$sa$rka$n Unda$ng-Unda$ng Nomor 7 

Ta$hun 2017 Pa$sa$l 101 tenta$ng Pemiliha$n Umum
30

, tuga$s da$ri Ba$wa$slu 

a$da$la$h :
31

 

1. Mela$kuka$n pencega$ha$n da$n peninda$ka$n 

2.Disini ba$wa$slu mela$kuka$n pencega$ha$n da$n peninda$ka$n terha$da$p     

pela$ngga$ra$n pemilu da$n sengketa$ proses pemilu. 

3. Menga$wa$si pela$ksa$na$a$n ta$ha$pa$n Penyelengga$ra$a$n Pemilu 

4. Mengelola$, memeliha$ra$, da$n mera$wa$t a$rsip. 

                                                              
29

 Arif Maulana,”Peran Bawaslu Dalam Pengawasan Dan Penindakan 

Pelanggaran Administrasi Pemilu Melalui Media Sosial: Analisis Yuridis Normatif Di 

Kabupaten Pinrang”, Vol. 4 No. 1, Indonesia Journal Of Law And Social-Political 

Governance, 2024,H.180 
30

 Undang- Undang Nomor 7 Tahun 2017 Pasal 101 Tentang Pemilihan Umum. 
31

 Faramadinah Rahmiz,” Tugas Dan Wewenang Badan Pengawas Pemilihan 

Umum Dalam Mengatasi Sengketa Pemilu Presiden Dan Wakil Presiden”, Vol. 24, No. 1, 

Jurnal Ilmiah Hukum,2021,h.169 
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Da$la$m nega$ra$ demokra$si, pemiliha$n a$da$la$h proses politik ya$ng 

mengeja$wa$nta$hka$n keda$ula$ta$n ra$kya$t da$la$m menja$la$nka$n pemerinta$ha$n. 

Konstitusi demokra$tis da$n pengha$rga$a$n terha$da$p ha$k-ha$k a$sa$si ma$nusia$ 

da$n ha$k-ha$k wa$rga$ nega$ra$ a$da$la$h dua$ komponen uta$ma$ ya$ng diperluka$n 

untuk nega$ra$ demokra$si, menurut Jimly A$sshiddiqie.
32

 

Ma$sa$ tena$ng Ka$mpa$nye a$da$la$h 3 (tiga$) ha$ri sebelum ha$ri da$n 

ta$ngga$l pemunguta$n sua$ra$ di TPS (Pa$sa$l 27 a$ya$t (2) Pera$tura$n KPU 

16/2014). Pa$da$ ma$sa$ tena$ng, Pa$sa$nga$n Ca$lon dila$ra$ng Ka$mpa$nye da$la$m 

bentuk a$pa$pun (Pa$sa$l 27 a$ya$t (3) Pera$tura$n KPU 16/2014). Sela$njutnya$ 

ba$hwa$ da$la$m Pa$sa$l 58 Pera$tura$n KPU 16/2014 dika$ta$ka$n ba$hwa$ Pa$sa$nga$n 

Ca$lon, Tim Ka$mpa$nye, pela$ksa$na$ Ka$mpa$nye, da$n petuga$s Ka$mpa$nye, 

serta$ setia$p ora$ng dila$ra$ng mela$kuka$n kegia$ta$n Ka$mpa$nye di lua$r ma$sa$ 

Ka$mpa$nye. Ma$sa$ tena$ng a$ta$u ha$ri tena$ng merupa$ka$n kegia$ta$n Ka$mpa$nye 

ya$ng da$la$m ma$sa$ kesempa$ta$n tersebut pa$ra$ ca$lon mela$ksa$na$ka$n kegia$ta$n 

untuk meya$kinka$n pa$ra$ Pemilih denga$n mena$wa$rka$n visi, misi, da$n 

progra$m Pa$sa$nga$n Ca$lon Presiden da$n Wa$kil Presiden; Pa$sa$nga$n Ca$lon 

kepa$la$ da$era$h da$n wa$kil kepa$la$ da$era$h; ca$lon a$nggota$ legisla$tif. 

Ka$mpa$nye pemilu sendiri diisi denga$n berba$ga$i model ka$mpa$nye 

da$ri Pa$rta$i Politik bersa$ma$ denga$n tim ka$mpa$nye ca$lon legisla$tif, presiden, 

kepa$la$ da$era$h, da$n presiden. Setela$h ka$mpa$nye terbuka$ da$n tertutup 

bera$khir, ca$lon pemilih seha$rusnya$ tela$h diidentifika$si, disa$pa$, da$n diika$t 

kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t. Setela$h pemilih dijeja$li denga$n progra$m, visi, da$n misi 

                                                              
32

 Hardi Fardiansyah, Hukum Pemilu,( Jawa Barat: Widina Media Utama,2023) 

h.16 
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Ca$leg da$n Pa$rpol, ha$ri tena$ng diberika$n untuk menetra$lisir ha$l-ha$l ya$ng 

a$ka$n mereka$ la$kuka$n jika$ mereka$ terpilih na$nti. Denga$n memberika$n 

kesempa$ta$n kepa$da$ pemilih untuk mempertimba$ngka$n proses ka$mpa$nye 

ya$ng a$ma$n ini, diha$ra$pka$n pemilih da$pa$t memilih ca$lon legisla$tif da$n a$ta$u 

pa$rta$i politik ya$ng pa$ling sesua$i denga$n keingina$n mereka$. 

Da$la$m UU No 42 ta$hun 2008 tenta$ng Pemilu Presiden da$n Wa$kil 

Presiden a$ta$upun UU Pemilu Legisla$tif da$n ba$hka$n UU Pemilu Kepa$la$ 

Da$era$h dia$nta$ra$nya$ dinya$ta$ka$n ba$hwa$ Ta$ha$pa$n penyelengga$ra$a$n Pemilu 

Presiden da$n Wa$kil Presiden meliputi: 

a$. Penyusuna$n da$fta$r Pemilih; 

b. Penda$fta$ra$n ba$ka$l Pa$sa$nga$n Ca$lon; 

c. Peneta$pa$n Pa$sa$nga$n Ca$lon; 

d. Ma$sa$ Ka$mpa$nye; 

e. Ma$sa$ tena$ng; 

f. Pemunguta$n da$n penghitunga$n sua$ra$; 

g. Peneta$pa$n ha$sil Pemilu; da$n 

h. Penguca$pa$n sumpa$h/ja$nji. 

UU No 8 ta$hun 2012 tenta$ng Pemilu menitikbera$tka$n tenta$ng lega$l 

forma$l ha$ri tena$ng, ya$itu ma$sa$ ya$ng tida$k da$pa$t diguna$ka$n untuk 

mela$kuka$n a$ktifita$s ka$mpa$nye - berba$ga$i kegia$ta$n peserta$ pemilu untuk 

meya$kinka$n pa$ra$ pemilih denga$n pena$wa$ra$n visi, misi da$n progra$m 
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peserta$ Pemilu.
33

 pembersiha$n A$la$t Pera$ga$ Ka$mpa$nye (A$PK), Ba$wa$slu, 

Pa$nwa$slu bersa$ma$ tim terpa$du mula$i 10 Februa$ri sa$mpa$i 13 Februa$ri 2024 

a$ta$u di ma$sa$ tena$ng, a$ka$n membersihka$nnya$.
34

 

Pembua$ta$n la$nda$sa$n hukum pemilu (lega$l fra$mework) menja$di 

ba$gia$n da$ri siklus pemilu (electora$l cycle) a$ta$u ta$ha$pa$n pemilu. A$da$ 8 

ta$ha$pa$n pemilu ya$ng berla$ku seca$ra$ universa$l, ya$itu (1) Pembua$ta$n 

la$nda$sa$n hukum pemilu (lega$l fra$mework) (2) Perenca$na$a$n da$n 

pembua$ta$n kebija$ka$n a$ngga$ra$n untuk mendukung logistik pemilu 

(pla$nning a$nd implementa$tion) (3) Perekruta$n, pela$tiha$n, pendidika$n, da$n 

penyeba$ra$n informa$si pemilu (tra$ining, educa$tion, a$nd election 

socia$liza$tion) (4) Penda$ta$a$n da$n penda$fta$ra$n pemilih (voter registra$tion) 

(5) Perenca$na$a$n da$n pela$ksa$na$a$n ka$mpa$nye pemilu (electora$l ca$mpa$ign); 

(6) Pemunguta$n sua$ra$ (election da$y a$nd counting) (7) Pengesa$ha$n ha$sil 

(veryfica$tion of result) 8 Ta$ha$pa$n setela$h pemilu (post election).
35

 

Putusa$n Penga$dila$n Ta$ta$ Usa$ha$ Nega$ra$ (PTUN) ya$ng bera$wa$l da$ri 

guga$ta$n terha$da$p keputusa$n KPU ya$ng dibua$t da$la$m ra$ngka$ menja$la$nka$n 

Putusa$n Ba$wa$slu ka$da$ng-ka$da$ng menja$di ha$mba$ta$n da$la$m proses 

pena$nga$na$n pela$ngga$ra$n a$dministra$si ya$ng tela$h menyeba$bka$n kelua$rnya$ 

Putusa$n Ba$wa$slu. Sela$in itu, wewena$ng ya$ng dimiliki oleh MK untuk 

                                                              
33

 Agus Machfud Fauzi, “Solusi Kampanye Terselubung Di Hari Tenang 

Pemilu”, Vol.2 No.1, Jurnal Metafora, 2015, h. 85 
34

 M. Agus Yozami,”Sanksi Pidana Bagi Yang Melakukan Kampanye Di Masa 

Tenang”Https://Www.Hukumonline.Com/Berita/A/Sanksi-Pidana-Bagi-YanMelakukan-

Kampanye-Di-Masa-Tenang-Lt65b1da7ebf1ec/ Di Akses Pada Tanggal 27 Desember 

2024.  
35

 Ahmad Jukari, Dinamika Hukum Pemilu Produk Hukum KPU: Problematika 

Dan Implementasi,(Jakarta: Komisi Pemilihan Umum, 2022) h.4 
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mena$nga$ni pela$ngga$ra$n a$dministra$si sela$ma$ ta$ha$pa$n reka$pitula$si sua$ra$ 

da$pa$t tumpa$ng tindih denga$n wewena$ng MK untuk memutus perselisiha$n 

ha$sil pemiliha$n. Ha$sil da$ri keputusa$n Ba$wa$slu mengena$i pela$ngga$ra$n 

a$dministra$si sela$ma$ ta$ha$pa$n reka$pitula$si sua$ra$ da$pa$t menguba$h peroleha$n 

sua$ra$ da$n ha$sil pemiliha$n.
36

 

2.3. Pelanggaran terhadap keberadaan alat peraga kampanye di masa 

tenang 

Pela$ngga$ra$n ya$ng berka$ita$n denga$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye da$la$m 

pemiliha$n umum ha$rus dita$nga$ni denga$n ca$ra$ ya$ng berbeda$ ka$rena$ a$da$ 

pela$ngga$ra$n a$dministra$si da$n pida$na$. Untuk mengura$ngi pela$ngga$ra$n 

pema$sa$nga$n A$PK, Ba$wa$slu tela$h mela$kuka$n upa$ya$ pencega$ha$n. Na$mun, 

pela$ngga$ra$n teta$p terja$di. Kondisi ini seringka$li tida$k beruba$h da$ri sa$tu 

periode ke periode berikutnya$, menunjukka$n ke tida$k efektifa$n nya$ da$la$m 

menja$ga$ kewiba$wa$a$n pemilu da$n menunjukka$n ke tida$k efektifa$n nya$ 

da$la$m mencega$h pela$ngga$ra$n pemilu ya$ng tida$k optima$l, teruta$ma$ 

pela$ngga$ra$n ya$ng berka$ita$n denga$n pema$sa$nga$n da$n pencopota$n A$PK.
37

 

Bentuk-bentuk Pela$ngga$ra$n Pencopota$n A$la$t Pera$ga$ Ka$mpa$nye (A$PK) 

Setela$h ma$sa$ ka$mpa$nye, pela$ngga$ra$n terka$it pencopota$n A$PK sering ka$li 

terja$di. Bebera$pa$ bentuk pela$ngga$ra$n tersebut meliputi: 

2. Pema$sa$nga$n Kemba$li A$PK ya$ng Suda$h Dicopot: 

                                                              
36

 Agus Riwanto, Serial Evaluasi Penyelenggaraan Pemilu Serentak 2019 

Perihal Penegakan Hukum Pemilu, (Badan Pengawas Pemilihan Umum, 2019) h.17 
37

 Syabrina Yolanda Chansa Damanik,” Pelanggaran Hukum Terhadap 

Pemasangan Alat Peraga Kampanye Sembarangan Dalam Pemilihan Umum Legislatif Di 

Kota Medan”, Vol. 6, No. 2, Jurnal Unes Law Review, 2023, h 7475 
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Ba$nya$k A$PK ya$ng tela$h ditertibka$n oleh piha$k berwena$ng 

dipa$sa$ng kemba$li oleh piha$k tertentu da$la$m wa$ktu singka$t setela$h 

pencopota$n. 

1. Pema$sa$nga$n di Loka$si Terla$ra$ng: 

A$PK sering ka$li dipa$sa$ng di tempa$t-tempa$t ya$ng dila$ra$ng, 

seperti fa$silita$s publik, ja$la$n protokol, da$n a$rea$ ya$ng tida$k 

sesua$i denga$n pera$tura$n ya$ng berla$ku. 

2. Pema$sa$nga$n A$PK ya$ng Mengga$nggu Ketertiba$n Umum: 

Pema$sa$nga$n ya$ng semba$ra$nga$n da$pa$t menyeba$bka$n ga$nggua$n 

visua$l da$n ba$hka$n kecela$ka$a$n, seperti bendera$ a$ta$u ba$liho ya$ng 

ja$tuh da$n mencedera$i wa$rga$ 

3. Jumla$h da$n Ukura$n A$PK ya$ng Melebihi Ba$ta$s: 

Pela$ngga$ra$n juga$ terja$di ketika$ jumla$h a$ta$u ukura$n A$PK 

melebihi ketentua$n ya$ng tela$h diteta$pka$n oleh KPU. 

Sega$la$ jenis media$ ya$ng diguna$ka$n oleh ka$ndida$t da$n pa$rta$i politik 

untuk menya$mpa$ika$n pesa$n da$n informa$si tenta$ng ca$lon ya$ng mereka$ 

dukung disebut seba$ga$i a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye. Berba$ga$i bentuk media$ di 

lua$r rua$nga$n terma$suk bendera$, poster, pa$pa$n rekla$me, ba$liho, spa$nduk, 

pa$mflet, umbul-umbul, roundta$g, seleba$ra$n, da$n la$innya$. A$la$t pera$ga$ 

ka$mpa$nye ini dira$nca$ng untuk mendukung a$ktivita$s ka$mpa$nye da$n 

menyeba$rka$n identita$s da$n pesa$n ka$ndida$t da$n pa$rta$inya$ kepa$da$ kha$la$ya$k 
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ya$ng lua$s.
38

 Da$mpa$k da$ri pela$ngga$ra$n pencopota$n A$PK da$pa$t dira$sa$ka$n 

da$la$m bebera$pa$ a$spek: 

1. Kerusa$ka$n Estetika$ Kota$: 

Pema$sa$nga$n A$PK ya$ng tida$k tera$tur merusa$k pema$nda$nga$n 

kota$, mencipta$ka$n kesa$n semra$wut, da$n mengura$ngi keinda$ha$n 

lingkunga$n. 

2. Risiko Kecela$ka$a$n: 

Pema$sa$nga$n A$PK di tempa$t ya$ng tida$k sesua$i da$pa$t 

menyeba$bka$n kecela$ka$a$n, seperti ka$sus di Ja$ka$rta$ di ma$na$ 

pengenda$ra$ terluka$ a$kiba$t ba$liho ya$ng ja$tuh. 

3. Ga$nggua$n terha$da$p A$ktivita$s Ma$sya$ra$ka$t: 

A$PK ya$ng terpa$sa$ng di loka$si stra$tegis da$pa$t mengha$la$ngi 

a$kses publik da$n mengga$nggu kegia$ta$n seha$ri-ha$ri ma$sya$ra$ka$t. 

4. Penuruna$n Keperca$ya$a$n Publik: 

Ketida$kpa$tuha$n terha$da$p pera$tura$n da$n lema$hnya$ penega$ka$n 

hukum da$pa$t menurunka$n keperca$ya$a$n ma$sya$ra$ka$t terha$da$p 

proses pemilu da$n lemba$ga$ penga$wa$s. 

Semua$ wa$rga$ nega$ra$ memiliki ha$k untuk berpa$rtisipa$si da$la$m 

proses politik di nega$ra$ ya$ng bersistem demokra$si, teta$pi tida$k semua$ 

wa$rga$ nega$ra$ mela$kuka$nnya$. Keikutserta$a$n wa$rga$ nega$ra$ da$la$m pemiliha$n 

umum a$da$la$h kumpula$n tinda$ka$n penga$mbila$n keputusa$n. Sebelum 

pemunguta$n sua$ra$, ha$ri tena$ng sa$nga$t penting. (Sa$la$h sa$tu keuntunga$n da$ri 

                                                              
38

 Putri Nilam Sari”, ,” Menggali Pelaksanaan Penegakan Hukum Aturan Apk 

Dalam Pemilu 2024: Studi Kasus Kecamatan Payakumbuh” Vol. 5 No. 3, Jurnal 
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pa$rtisipa$si ma$sya$ra$ka$t da$la$m pemiliha$n umum ya$ng tida$k dipedulika$n oleh 

ma$sya$ra$ka$t a$da$la$h peningka$ta$n kesa$da$ra$n politik, ya$ng bera$rti ba$hwa$ 

ma$sya$ra$ka$t tida$k ha$nya$ memilih berda$sa$rka$n keingina$n sesa$a$t).
39

 

Pentingnya$ ma$sa$ tena$ng a$ga$r pemilih da$pa$t menentuka$n piliha$n 

seca$ra$ la$ngsung, umum, beba$s, da$n ra$ha$sia$ ta$npa$ penga$ruh da$ri 

kebera$da$a$n A$PK.
40

 Ja$di sa$a$t pemunguta$n sua$ra$ na$nti seluruh wila$ya$h 

ha$rus steril da$ri A$PK.
41

 la$ra$nga$n Ma$sa$ Tena$ng Pemilu Sela$in a$tura$n, a$da$ 

juga$ sejumla$h la$ra$nga$n ya$ng perlu diperha$tika$n sa$a$t ma$sa$ tena$ng. Ha$l ini 

merujuk pa$da$ Pera$tura$n KPU Nomor 13 Ta$hun 2024. Berikut da$fta$r 

la$ra$nga$nnya$: 

1. Tida$k boleh mela$kuka$n ka$mpa$nye da$la$m bentuk a$pa$ pun sa$a$t 

ma$sa$ tena$ng 

2. Dila$ra$ng memberi ja$nji a$ta$u ua$ng kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t 

3. Mema$sa$ng a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye 

4. Menyeba$rka$n konten ka$mpa$nye di media$ sosia$l 

5. Menga$da$ka$n pertemua$n politik 

6. Mengumumka$n ha$sil survei a$ta$u ja$ja$k penda$pa$t 

7. Mengguna$ka$n fa$silita$s pemerinta$h untuk kepentinga$n/kegia$ta$n 

politik 
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 Andina Elok Puri Maharani, Hukum Partai Politik Dan Sistem 

Pemilu,(Jakarta: Halaman Moeka Publishing, 2016), h.4 
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8. Meliba$tka$n A$SN/TNI/Polri da$la$m kegia$ta$n politik 

9. Mela$kuka$n pa$wa$i a$ta$u a$ra$k-a$ra$ka$n 

10.Mengintimida$si pemilih untuk tida$k mengguna$ka$n ha$k pilih 

a$ta$u memilih pa$slon tertentu 

11. Menyeba$rka$n berita$ hoa$ks, konten SA$RA$, da$n la$in-la$in tenta$ng 

pela$ksa$na$a$n Pilka$da$.
42

 

A$da$ bebera$pa$ contoh pela$ngga$ra$n ya$ng dila$kuka$n oleh pa$ra$ peserta$ 

pemilu a$ta$u simpa$tisa$nnya$ pa$da$ ha$ri tena$ng, misa$lka$n mengha$da$pi Pemilu 

legisla$tif 2014, pa$da$ ha$ri perta$ma$ ma$sa$ tena$ng ka$mpa$nye, ma$sih ba$nya$k 

ditemuka$n pela$ngga$ra$n. Di Ga$rut, Ja$wa$ Ba$ra$t, pa$ra$ ca$lon a$nggota$ 

legisla$tif terliha$t ma$sih mela$kuka$n pema$sa$nga$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye. 

Pa$da$ha$l pa$da$ sa$a$t ma$sa$ tena$ng seluruh a$la$t pera$ga$ da$n a$tribut pemilu di 

tempa$t umum ha$rus suda$h dibersihka$n.Meski sifa$tnya$ seka$da$r pela$ngga$ra$n 

a$dministra$tif, na$mun a$tribut serta$ a$la$t pera$ga$ pa$rpol da$n ca$leg seha$rusnya$ 

suda$h tida$k a$da$ la$gi ya$ng terliha$t di tempa$t umum. Di Wonosa$ri, Gunung 

Kidul, Yogya$ka$rta$, Pa$nitia$ Penga$wa$s Keca$ma$ta$n bersa$ma$ petuga$s 

pema$nta$u la$pa$nga$n (PPL) mela$kuka$n pembersiha$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye 

ya$ng ma$sih terpa$sa$ng di sepa$nja$ng ja$la$n Kota$ Wonosa$ri, Minggu 6 A$pril 

2014. Fenomena$ ya$ng kedua$ ini ka$rena$ tida$k a$da$ itika$d da$ri pa$rpol 
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ma$upun ca$leg untuk mencopot sendiri a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) 

ma$sing- ma$sing.
43

 

2.4. Dampak pelanggaran terhadap keberadaan alat peraga kampanye di 

masa tenang 

Ma$sa$ tena$ng pemilu a$da$la$h ketika$ semua$ ka$mpa$nye dila$ra$ng untuk 

memungkinka$n pemilih memilih ta$npa$ penga$ruh. Ma$sa$ tena$ng Pemilu 

a$da$la$h la$ngka$h tera$khir sebelum penghitunga$n sua$ra$ da$n pencoblosa$n. 

Pa$da$ pemiliha$n 2024, ma$sa$ tena$ng berla$ngsung da$ri 11 Februa$ri hingga$ 13 

Februa$ri 2024. Penca$lona$n presiden da$n ca$wa$pres serta$ a$nggota$ legisla$tif 

ha$rus melewa$ti ma$sa$ tena$ng. Komisi Pemiliha$n Umum (KPU) juga$ 

membua$t peneta$pa$n ha$ri tena$ng wa$jib. Sela$ma$ ma$sa$ tena$ng, tida$k a$da$ 

seora$ng pun da$ri ma$sing-ma$sing pa$sa$nga$n ca$lon ya$ng mela$kuka$n 

ka$mpa$nye. Ini dila$kuka$n untuk menghinda$ri ga$nggua$n ya$ng da$pa$t 

mengha$mba$t pemiliha$n. 

 Pela$ngga$ra$n terha$da$p kebera$da$a$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) 

sela$ma$ ma$sa$ tena$ng da$pa$t memiliki konsekuensi hukum da$n sosia$l ya$ng 

signifika$n. 

a. Sa$nksi hukum 

Pa$da$ ma$sa$ tena$ng Peserta$ Pemilu ya$ng mela$kuka$n ka$mpa$nye a$ka$n 

dikena$i sa$nksi a$ta$u denda$, seperti ya$ng tela$h dia$tur da$la$m Pa$sa$l 

523 a$ya$t 2 UU No. 7 ta$hun 2017 tenta$ng Pemilu. Berba$ga$i bentuk 

ka$mpa$nye ya$ng dila$ra$ng sela$ma$ ma$sa$ tena$ng juga$ tela$h dia$tur 
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da$la$m Pa$sa$l 275 a$ya$t 1 UU. No. 7 tenta$ng Pemilu, sa$la$h sa$tunya$ 

a$da$la$h pema$sa$nga$n a$la$t pera$ga$ di tempa$t umum.
44

 

b. Ga$nggua$n terha$da$p ketertiba$n umum  

Ba$nya$k a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye tida$k dicopot segera$ setela$h 

ka$mpa$nye bera$khir, sehingga$ teta$p terpa$ja$ng di tempa$t umum da$n 

menimbulka$n kesa$n kotor da$n tida$k estetis. contoh nya$ta$ terma$suk 

kecela$ka$a$n ya$ng diseba$bka$n oleh A$PK ya$ng ja$tuh a$ta$u 

mengha$la$ngi ja$la$n, seperti insiden di Depok da$n Ja$ka$rta$ Sela$ta$n 

ya$ng meliba$tka$n korba$n luka$ a$kiba$t a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye.
45

 Ini 

menunjukka$n ba$hwa$ pela$ngga$ra$n tida$k ha$nya$ berda$mpa$k pa$da$ 

proses pemilu teta$pi juga$ pa$da$ kesela$ma$ta$n publik. 

Pela$ngga$ra$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye di ma$sa$ tena$ng memiliki 

konsekuensi hukum da$n sosia$l ya$ng signifika$n. Untuk mencega$h 

pela$ngga$ra$n, sa$nksi tega$s diperluka$n, da$n pa$rtisipa$si ma$sya$ra$ka$t da$n 

penga$wa$sa$n a$ktif oleh Ba$wa$slu da$pa$t memba$ntu menja$ga$ integrita$s da$n 

kea$ma$na$n proses pemiliha$n umum. 

B. Penelitian terdahulu 

Penelitia$n terda$hulu merupa$ka$n upa$ya$ peneliti untuk menca$ri 

perba$ndinga$n da$n sela$njutnya$ untuk menemuka$n inspira$si ba$ru untuk 

penelitia$n sela$njutnya$, disa$mping itu ka$jia$n terda$hulu memba$ntu penelitia$n 
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 Januariansyah Arfaizar, ” Jelang Pemilu: Bahaya Dan Tantangan Alat 
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da$pa$t memposisika$n penelitia$n serta$ menunjukka$n orisina$lita$s da$ri 

penelitia$n. Pa$da$ ba$gia$n ini peneliti menca$ntumka$n berba$ga$i ha$sil 

penelitia$n terda$hulu terka$it denga$n penelitia$n ya$ng henda$k dila$kuka$n, 

kemudia$n membua$t ringka$sa$nnya$. Berikut merupa$ka$n penelitia$n terda$hulu 

ya$ng ma$sih terka$it denga$n tema$ ya$ng penulis ka$ji. 

1. Skripsi ya$ng di tulis oleh Helen vebria$n pa$da$ ta$hun 2024, ma$ha$siswi 

Universita$s Isla$m Negeri Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u denga$n judul skripsi 

“analisis hukum terhadap implementasi peraturan komisi pemilihan 

umum (pkpu) nomor 15 tahun 2023 tentang kampanye pemilihan 

umum (studi pelanggaran alat peraga kampanye pemilihan umum 

tahun 2024 di kota pekanbaru)”. Persa$ma$a$n penelitia$n sebelumnya$ 

denga$n penelitia$n ini ya$itu memba$ha$s tenta$ng ka$mpa$nye pemiliha$n umum 

ya$itu a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) , ya$ng ma$na$ ka$mpa$nye pemiliha$n 

umum juga$ terma$suk  ke da$la$m penelitia$n ya$ng a$ka$n di ba$ha$s ka$li ini.  

Jenis da$n metode penelitia$n ya$ng di guna$ka$n sa$ma$-sa$ma$ mengguna$ka$n 

metode deskriptif kua$lita$tif da$n teknik pengga$mbila$n da$ta$ juga$ 

mengguna$ka$n teknik wa$wa$nca$ra$, observa$si da$n dokumenta$si. Perbeda$a$n 

penelitia$n sebelumnya$ denga$n penelitia$n ini a$da$la$h loka$si penelitia$n 

dia$mbil di ka$ntor KPU da$n Ba$wa$slu kota$ Peka$nba$ru seda$ngka$n penelitia$n 

ini dia$mbil di ka$ntor KPU da$n Ba$wa$slu kota$ Duma$i. Perbeda$a$n nya$ juga$ 

terleta$k pa$da$ focus ya$ng di teliti, pa$da$ penelitia$n sebelumnya$ focus 

penelitia$n lebih kepa$da$ a$na$lisis hukum terha$da$p implementa$si Pera$tura$n 

Komisi Pemiliha$n Umum (PKPU) Nomor 15 Ta$hun 2023 tenta$ng 
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Ka$mpa$nye Pemiliha$n Umum, khususnya$ tenta$ng pela$ngga$ra$n A$la$t Pera$ga$ 

Ka$mpa$nye Pemilu Ta$hun 2024 di kota$ Peka$nba$ru. Seda$ngka$n penelitia$n 

ini penega$ka$n hukum terha$da$p pela$ngga$ra$n pencopota$n a$la$t pera$ga$ 

ka$mpa$nye, pa$sca$-ka$mpa$nye pa$da$ pemilu 2024 di kota$ Duma$i. 

2. Skripsi ya$ng di tulis oleh elvin mutia$ fitra$ pa$da$ ta$hun 2024, ma$ha$siswi 

Universita$s Isla$m Negeri Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u ya$ng berjudul 

“pengawasan pemasangan alat peraga kampanye (apk) pada pemilu 

tahun 2024 oleh badan pengawas pemilu kota pekanbaru”. Persa$ma$a$n 

penelitia$n ini denga$n sebelumnya$ memba$ha$s a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) 

pa$da$ pemilu ta$hun 2024 da$n jenis penelitia$n ya$ng di la$kuka$n juga$ sa$ma$-

sa$ma$ mema$ka$i kua$lita$tif, teknik pengumpula$n da$ta$ juga$ mema$ka$i teknik 

wa$wa$nca$ra$, observa$si da$n dokumenta$si. teta$pi penelitia$n sebelumnya$ 

memba$ha$s penga$wa$sa$n Ppema$sa$nga$n A$la$t Pera$ga$ Ka$mpa$nye (A$PK) ya$ng 

dia$wa$si oleh Ba$wa$slu Kota$ Peka$nba$ru pa$da$ pemilu Ta$hun 2024. Lebih 

fokus pa$da$ pema$sa$nga$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) seda$ngka$n penelitia$n 

ini lebih focus kepa$da$ pencopota$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK). Loka$si 

penelitia$n pa$da$ penelitia$n sebelumnya$ di la$kuka$n di ka$ntor KPU da$n 

Ba$wa$slu kota$ Peka$nba$ru, seda$ngka$n loka$si pa$da$ penelitia$n ini di la$kuka$n 

di ka$ntor KPU da$n Ba$wa$slu kota$ Duma$i. 

3. Skripsi ya$ng di tulis oleh Dwi Ha$nda$ya$ni pa$da$ ta$hun 2024,  ma$ha$siswi 

Institut A$ga$ma$ Isla$m Negeri (Ia$in) Syekh Nurja$ti Cirebon ya$ng berjudul 

“strategi pencegahan potensi pelanggaran alat peraga sosialisasi dan 

alat peraga kampanye pada pemilu 2024 (studi kasus bawaslu kota 
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cirebon)”, persa$ma$a$n penelitia$n ini denga$n sebelumnya$ memba$ha$s 

tenta$ng a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) pa$da$ pemilu 2024. Jenis penelitia$n 

juga$ sa$ma$-sa$ma$ mema$ka$i kua$lita$tif, teknik pengumpula$n da$ta$ juga$ 

mema$ka$i teknik wa$wa$nca$ra$, observa$si da$n dokumenta$si. Perbeda$a$n 

penelitia$n sebelumnya$ a$da$la$h loka$si penelitia$n pa$da$ penelitia$n sebelumnya$ 

di la$kuka$n di ba$wa$slu kota$ Cirebon seda$ngka$n pa$da$ penelitia$n ini di 

la$kuka$n di ba$wa$slu kota$ duma$i. 

4. Skripsi ya$ng di tulis oleh Prima$ Putri pa$da$ ta$hun 2024, ma$ha$siswi 

Universita$s Isla$m Negeri Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u ya$ng berjudul 

“pemasangan alat peraga kampanye pemilu 2024 di kota pekanbaru 

berdasarkan peraturan KPU nomor 15 tahun 2023 tentang 

kampanye”. Persa$ma$a$n penelitia$n ini denga$n sebelumnya$ ya$itu 

memba$ha$s tenta$ng a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) pa$da$ pemilu 2024,jenis 

penelitia$n juga$ sa$ma$-sa$ma$ mema$ka$i kua$lita$tif, teknik pengumpula$n da$ta$ 

jujga$ mema$ka$i teknik wa$wa$nca$ra$, observa$si da$n dokumenta$si. Perbeda$a$n 

penelitia$n ini denga$n penelitia$n sebelumnya$ a$da$la$h pa$da$ penelitia$n 

sebelumnya$ lebih berfokus pa$da$ pema$sa$nga$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) 

pemilu seda$ngka$n pa$da$ penelitia$n ini lebih berfokus pa$da$ pencopota$n a$la$t 

pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) pemilu, loka$si penelitia$n pa$da$ penelitia$n 

sebelumnya$ di la$kuka$n di Ka$ntor Ba$da$n Penga$wa$s Pemiliha$n Umum Kota$ 

Peka$nba$ru, Ja$la$n Puyuh No.02 Kel.Ka$mpung Mela$yu, Kec.Suka$ja$di 

Peka$nba$ru, Ria$u. Ka$ntor KPU Kota$ Peka$nba$ru Jl. Da$tuk Setia$ Ma$ha$ra$ja$ 

No.2, Simpa$ng Tiga$, Kec. Bukit Ra$ya$, Kota$ Peka$nba$ru, da$n ca$leg Pa$rta$i 
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PA$N, Pa$rta$i Demokra$t, Pa$rta$i PKS DA$PIL 6 Keca$ma$ta$n Bina$widya$ da$n 

Keca$ma$ta$n Tua$h Ma$da$ni, seda$ngka$n pa$da$ penelitia$n ini di la$kuka$n di 

ka$ntor KPU da$n Ba$wa$slu kota$ Duma$i. 

5. Skripsi ya$ng di tulis oleh Wirda$ pa$da$ ta$hun 2020, ma$ha$siswi Universita$s 

Isla$m Negeri A$r-Ra$niry Ba$nda$ A$ceh ya$ng berjudul“penegakan hukum 

terhadap pelanggaran pemasangan alat peraga kampanye pada 

pemilu tahun 2019 (studi kasus di kota banda aceh)” persa$ma$a$n 

penelitia$n ini denga$n sebelumnya$ memba$ha$s mengena$i a$la$t pera$ga$ 

ka$mpa$nye (A$PK) a$ka$n teta$pi pa$da$ penelitia$n terda$hulu lebih fokus pa$da$ 

pema$sa$nga$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) seda$ngka$n pa$da$ penelitia$n ini 

lebih berfokus pa$da$ pencopota$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) . jenis 

penelitia$n juga$ sa$ma$-sa$ma$ menguna$ka$n kua$lita$tif, teknik pengumpula$n 

da$ta$ juga$ mema$ka$i teknik wa$wa$nca$ra$, observa$si da$n dokumenta$si. Loka$si 

penelitia$n pa$da$ penelitia$n sebelumnya$ di la$kuka$n di kota$ Ba$nda$ A$ceh 

seda$ngka$n pa$da$ penelitia$n ini dila$kuka$n di kota$ Duma$i. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode bera$sa$l da$ri ka$ta$ yuna$ni "methodos", ya$ng bera$rti "ca$ra$" 

a$ta$u "ja$la$n." Sehubunga$n denga$n upa$ya$ ilmia$h, metode menya$ngkut 

ma$sa$la$h ca$ra$ kerja$; denga$n ka$ta$ la$in, ba$ga$ima$na$ upa$ya$ ilmia$h da$pa$t 

mema$ha$mi objek ya$ng menja$di sa$sa$ra$nnya$. Logos a$da$la$h ka$ta$ ya$ng bera$rti 

pengeta$hua$n. Oleh ka$rena$ itu, metodologi a$da$la$h pengeta$hua$n tenta$ng 

berba$ga$i ca$ra$ berfungsi. Penelitia$n a$da$la$h proses pengumpula$n da$n 

a$na$lisis da$ta$ kua$ntita$tif a$ta$u kua$lita$tif, ekesperimenta$l a$ta$u non-

eksperimenta$l, da$n intera$ktif a$ta$u non-intera$ktif.
46

 

Metode penelitia$n pa$da$ da$sa$rnya$ merupa$ka$n ca$ra$ ilmia$h untuk 

menda$pa$tka$n da$ta$ denga$n tujua$n da$n keguna$a$n tertentu. Metode 

merupa$ka$n ca$ra$ kerja$ untuk mema$ha$mi objek ya$ng menja$di sa$sa$ra$n da$ri 

ilmu penga$tura$n ya$ng bersa$ngkuta$n. Da$la$m penelitia$n ini penulis 

mengguna$ka$n metode-metode seba$ga$i berikut: 

B. Jenis Penelitian 

Di da$la$m penelitia$n ini, penulis mengguna$ka$n sistem pemiliha$n 

sosiologis a$ta$u empiris. Penelitia$n hukum sosiologis mema$nda$ng hukum 

seba$ga$i fenomena$ sosia$l (ya$ng berbeda$ denga$n penelitia$n hukum norma$tif 

di da$la$m sistem perunda$ng-unda$nga$n na$siona$l), denga$n pendeka$ta$n 

kua$lita$tif ya$itu sua$tu jenis penelitia$n ya$ng mengguna$ka$n a$sumsi 
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 Jonaidi efendi, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,(Jakarta: 

Prenademedia Grop, 2018), h.3 
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ma$sya$ra$ka$t da$la$m menca$ri fa$kta$-fa$kta$ ya$ng terja$di dila$pa$nga$n untuk 

menja$wa$b sua$tu perma$sa$la$ha$n ya$ng a$da$. 

D. Pendekatan penelitian 

 

Da$la$m penelitia$n ini mengguna$ka$n pendeka$ta$n penelitia$n kua$lita$tif 

deskriptif denga$n ca$ra$ mengga$mba$rka$n da$n menjela$ska$n sesua$i denga$n 

fa$kta$ penelitia$n deskriptif ini bertujua$n untuk mengumpulka$n informa$si 

bersifa$t fa$ktua$l seca$ra$ rinci, mengidentifika$sika$n ma$sa$la$h a$ta$u memeriksa$ 

kondisi da$n geja$la$ la$inya$ ya$ng a$da$ di da$la$m ma$sya$ra$ka$t. 

E. Lokasi penelitian 

 

Loka$si penelitia$n pa$da$ penelitia$n ini penulis la$kuka$n bera$da$ di 

ka$ntor Ba$wa$slu kota$ Duma$i ya$ng berwena$ng mengidentifika$si serta$ 

menyelesa$ika$n sengketa$ pela$ngga$ra$n Ka$mpa$nye Pemilu ta$hun 2024 di 

Kota$ Duma$i  da$n mena$rik untuk di keta$hui bersa$ma$ sehingga$ ma$mpu 

memberika$n pema$ha$ma$n seca$ra$ menda$la$m tenta$ng penega$ka$n hukum 

terha$da$p kebera$da$a$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye di ma$sa$ tena$ng pa$sca$ 

ka$mpa$nye pa$da$ pemilu 2024 di Kota$ Duma$i. A$la$sa$n di la$kuka$n penelitia$n 

di Kota$ Duma$i ka$rena$ a$da$nya$ pela$ngga$ra$n terha$da$p pema$sa$nga$n a$la$t 

pera$ga$ ka$mpa$nye pa$sca$ ka$mpa$nye di ma$sa$ tena$ng. 

F. Informan penelitian 

Da$la$m penelitia$n, informa$n a$ta$u na$ra$sumber a$da$la$h ora$ng ya$ng 

memiliki ba$nya$k da$ta$ da$n informa$si tenta$ng ma$sa$la$h da$n subjek 

penelitia$n. Na$ra$sumber ini na$ntinya$ a$ka$n diminta$ informa$si tenta$ng subjek 

penelitia$n. Peneliti mengguna$ka$n metode sa$mpling purposive. Metode ini 
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ba$nya$k diguna$ka$n da$la$m penelitia$n kua$lita$tif, seperti penelitia$n eksplora$si. 

Oleh ka$rena$ itu, metode ini memula$i denga$n sedikit informa$n da$n 

kemudia$n menja$di lebih ba$nya$k. Ora$ng ya$ng perta$ma$ ka$li menya$mpa$ika$n 

informa$si diminta$ untuk memilih a$ta$u menunjuk ora$ng la$in untuk 

menya$mpa$ika$n informa$si berikutnya$, begitu pula$ sa$mpa$i jumla$h informa$si 

ya$ng diperluka$n tersedia$. 

Menurut Ba$gong informen penelitia$n meliputi bebera$pa$ ma$ca$m, ya$itu: 

1. Informa$n kunci (key informa$n) merupa$ka$n mereka$ ya$ng mengeta$hui da$n 

memiliki berba$ga$i informa$si pokok ya$ng di perluka$n da$la$m penelitia$n. 

2. Informa$n uta$ma$ merupa$ka$n mereka$ ya$ng terliba$t la$ngsung da$la$m intera$ksi 

sosia$l ya$ng di teliti. 

3. Informa$n ta$mba$ha$n merupa$ka$n mereka$ ya$ng da$pa$t memberika$n informa$si 

wa$la$upun tida$k la$ngsung terliba$t da$la$m intera$ksi sosia$l ya$ng di teliti. 

Da$la$m penelitia$n ini, penulis mengguna$ka$n informa$n kunci da$n 

informa$n uta$ma$ ya$itu seba$ga$i berikut: 

1. Informa$n kunci (Key informa$n) a$da$la$h Kepa$la$ ka$ntor BA$WA$SLU. 

2. Seda$ngka$n informa$n a$da$la$h peserta$ pemilu berserta$ tim suksesnya$. 
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Ta$bel 3.1  

Informen penelitia$n 

 

 

G. Sumber data 

 

Jenis sumber da$ta$ a$da$la$h mengena$i da$ri ma$na$ da$ta$ diperoleh. A$pa$ka$h 

da$ta$ diperoleh da$ri sumber la$ngsung (da$ta$ primer) a$ta$u da$ta$ diperoleh da$ri 

sumber tida$k la$ngsung (da$ta$ sekunder). Ketepa$ta$n memilih da$n menentuka$n 

jenis sumber da$ta$ a$ka$n menentuka$n keka$ya$a$n da$ta$ ya$ng diperoleh.
47

 

1. Da$ta$ Primer 

Da$ta$ primer a$da$la$h da$ta$ da$sa$r a$ta$u da$ta$ empiris ya$ng di peroleh la$ngsung 

da$ri tempa$t penelitia$n ya$ng bersumber da$ri ha$sil penelitia$n di la$pa$nga$n 

ba$ik denga$n wa$wa$nca$ra$, observa$si guna$ memperoleh da$ta$ ya$ng 

berhubunga$n denga$n ma$sa$la$h ya$ng a$ka$n di teliti. seba$ga$i da$ta$ primer 

                                                              
47

 Suteki, Metodologi Penelitian Hukum, (Depok: Rajawali Press, 2018), h.214 

No Informen 

 

Jumla$h informa$n Ketera$nga$n 

 

1 

 

A$gustri, S.H, M.H 

 

 

1 

 

Ketua$ ka$ntor BA$WA$SLU 

 

2 

 

Hendra$ Isolihin 

 

 

1 

 

Peserta$ pemilu (pa$rta$i 

Gerindra$) 

 

 

3 

 

 

Bobi Hendra$ 

 

 

1 

 

Tim sukses (Hendra$ 

isolihin) pa$rta$i Gerindra$. 
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da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h la$ngsung da$ri pega$wa$i, a$ta$u  pekerja$ di Ka$ntor 

ba$da$n penga$wa$s pemiliha$n umum 

2. Da$ta$ Sekunder 

ya$itu da$ta$ ya$ng diperoleh da$ri perpusta$ka$a$n, internet, dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku ya$ng berhubunga$n denga$n denga$n objek penelitia$n, ha$sil 

penelitia$n bentuk la$pora$n, jurna$l, ma$ja$la$h, kora$n, pera$tura$n perunda$ng-

unda$nga$n ya$ng a$da$ hubunga$nnya$ denga$n pokok ma$sa$la$h. 

H. Teknik pengumpulan data 

 

Metode pengumpula$n da$ta$ merupa$ka$n teknik a$ta$u ca$ra$ ya$ng di 

la$kuka$n sehingga$ da$pa$t di perliha$tka$n pengguna$a$nnya$ mela$luli a$ngket, 

wa$wa$nca$ra$, penga$ma$ta$n, tes, dokumenta$si, da$n seba$ga$inya$.
48

 Untuk 

mengumpulka$n da$ta$ ya$ng di perluka$n da$la$m penelitia$n ini, metode ya$ng 

peneliti guna$ka$n a$da$la$h: 

1. Observa$si, ya$itu menga$da$ka$n penga$ma$ta$n la$ngsung ke loka$si penelitia$n. 

2. Wa$wa$nca$ra$, ya$itu menga$mbil penda$pa$t, da$n informa$si da$ri informa$n 

denga$n menga$da$ka$n komunika$si seca$ra$ la$ngsung.  

3. Dokumenta$si, ya$itu ca$ra$ pengumpula$n da$ta$ tertulis teruta$ma$ a$rsip-a$rsip 

penting ya$ng berka$ita$n denga$n ma$sa$la$h-ma$sa$la$h a$ta$u penelitia$n. 

H. Analisis data 

 

Da$ta$ ya$ng tela$h terkumpul da$n diperoleh da$ri penelitia$n a$ka$n diola$h, 

disusun da$n dia$na$lisa$ seca$ra$ kua$lita$tif ya$ng merupa$ka$n ta$ta$ ca$ra$ penelitia$n 

ya$ng mengha$silka$n penelitia$n deskriptif, ya$itu a$pa$ ya$ng dinya$ta$ka$n 
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 Ibid, h.216 
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responden seca$ra$ tertulis da$n lisa$n da$n fa$kta$-fa$kta$ dila$pa$nga$n dipela$ja$ri 

serta$ ditua$ngka$n pa$da$ ha$sil penelitia$n ini. Kemudia$n da$ri pemba$ha$sa$n 

tersebut a$ka$n dita$rik kesimpula$n seca$ra$ deduktif, ya$itu denga$n ca$ra$ 

menga$na$lisis da$ri perma$sa$la$ha$n ya$ng bersifa$t umum terha$da$p ha$l-ha$l ya$ng 

bersifa$t khusus 

H. Sistematika penulisan  

Sistema$tika$ penulisa$n ini dila$kuka$n denga$n memba$gika$nya$ ke da$la$m 

lima$ ba$b denga$n sistema$tika$ seba$ga$i berikut:  

BA$B I  : PENDA$HULUA$N  

Ba$b ini berisi la$ta$r bela$ka$ng ma$sa$la$h, ba$ta$sa$n ma$sa$la$h, 

rumusa$n penelitia$n, tujua$n, da$n ma$nfa$a$t penelitia$n.  

BA$B II  : TINJA$UA$N PUSTA$KA$  

Ba$b ini a$ka$n diura$ika$n bebera$pa$ teori, ya$ng terdiri da$ri 

tinja$ua$n umum serta$ teori tenta$ng penega$ka$n hukum, a$tura$n 

hukum tenta$ng a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK) serta$ 

pela$ngga$ra$n pencopota$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye (A$PK). 

BA$B III  : METODE PENELITIA$N  

Ba$b ini a$ka$n diura$ika$n bebera$pa$ metode penelitia$n ya$ng 

terdiri da$ri jenis penelitia$n, pendeka$ta$n penelitia$n, loka$si 

penelitia$n, informen, sumber da$ta$, teknik pengumpula$n da$ta$, 

a$na$lisis da$ta$ da$n sistema$tika$ penulisa$n.  
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BA$B IV  :HA$SIL PENELITIA$N DA$N PEMBA$HA$SA$N 

A$. Efektivita$s kebera$da$a$n ba$wa$slu da$la$m penega$ka$n hukum 

terha$da$p kebera$da$a$n a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye pa$sca$-ka$mpa$nye 

pemilu 2024 di kota$ Duma$i. 

B. Penega$ka$n hukum da$n penga$wa$sa$n ya$ng dila$kuka$n 

ba$wa$slu suda$h efektif da$la$m menertibka$n a$la$t pera$ga$ 

ka$mpa$nye pa$da$ ma$sa$ tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye pemilu 2024 

di kota$ Duma$i. 

BA$B V  :PENUTUP  

Pa$da$ ba$b ini menjela$ska$n tenta$ng ura$ia$n ha$sil kesimpula$n 

da$n sa$ra$n ya$ng berhubunga$n denga$n ha$sil penelitia$n. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pera$n Ba$wa$slu da$la$m menega$kka$n hukum terha$da$p pela$ngga$ra$n 

pencopota$n A$PK di ma$sa$ tena$ng pa$sca$-ka$mpa$nye da$pa$t dika$ta$ka$n belum 

sepenuhnya$ efektif. Ha$l ini terliha$t da$ri ma$sih ba$nya$knya$ A$PK ya$ng 

dibia$rka$n terpa$sa$ng di tempa$t umum setela$h ma$sa$ ka$mpa$nye bera$khir, 

meskipun a$tura$n tela$h meneta$pka$n kewa$jiba$n pencopota$n oleh peserta$ 

Pemilu. Da$la$m pela$ksa$na$a$nnya$, Ba$wa$slu tela$h mela$kuka$n berba$ga$i upa$ya$ 

preventif, seperti sosia$lisa$si, serta$ imba$ua$n seca$ra$ lisa$n da$n tertulis kepa$da$ 

peserta$ Pemilu, ya$ng bertujua$n untuk meningka$tka$n kepa$tuha$n terha$da$p 

regula$si.Na$mun demikia$n, sosia$lisa$si ya$ng dila$kuka$n ma$sih terba$ta$s 

ja$ngka$ua$nnya$ da$n kura$ng intensif, sehingga$ tida$k semua$ peserta$ Pemilu 

mema$ha$mi seca$ra$ jela$s kewa$jiba$n hukum terka$it pencopota$n A$PK. Sela$in 

itu, bentuk imba$ua$n ya$ng bersifa$t persua$sif ta$npa$ diikuti sa$nksi ya$ng tega$s 

membua$t pela$ngga$ra$n tida$k memberika$n efek jera$. Keterba$ta$sa$n sumber 

da$ya$, ba$ik da$ri sisi persona$l penga$wa$sa$n ma$upun a$ngga$ra$n opera$siona$l, 

turut menja$di kenda$la$ da$la$m pela$ksa$na$a$n tuga$s Ba$wa$slu di la$pa$nga$n. Oleh 

ka$rena$ itu, meskipun seca$ra$ kelemba$ga$a$n Ba$wa$slu tela$h menja$la$nka$n 

fungsi penga$wa$sa$nnya$, efektivita$s pera$nnya$ ma$sih perlu ditingka$tka$n 

mela$lui pendeka$ta$n ya$ng lebih sistema$tis da$n kola$bora$tif denga$n piha$k 

terka$it. 
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2. Penega$ka$n hukum da$n penga$wa$sa$n ya$ng dila$kuka$n Ba$wa$slu terha$da$p 

pela$ngga$ra$n kebera$da$a$n A$PK pa$sca$-ka$mpa$nye belum menunjukka$n ha$sil 

ya$ng ma$ksima$l. Da$ri respon peserta$ Pemilu, terliha$t ba$hwa$ ma$sih terda$pa$t 

sika$p a$ba$i da$n kura$ngnya$ kesa$da$ra$n hukum untuk mencopot A$PK sesua$i 

ketentua$n. peserta$ Pemilu ya$ng tida$k menda$nga$rka$n imba$ua$n Ba$wa$slu, 

da$n bebera$pa$ di a$nta$ra$nya$ ba$hka$n menyera$hka$n sepenuhnya$ ta$nggung 

ja$wa$b pencopota$n kepa$da$ tim sukses, ya$ng pa$da$ kenya$ta$a$nnya$ juga$ tida$k 

mela$ksa$na$ka$n tuga$s tersebut. fa$kta$ di la$pa$nga$n menunjukka$n ba$hwa$ 

sela$ma$ ma$sa$ tena$ng, a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye ma$sih a$da$ ditemuka$n. kea$da$a$n 

ini mencerminka$n ba$hwa$ penga$wa$sa$n ya$ng dila$kuka$n belum ma$mpu 

menga$ta$si pela$ngga$ra$n seca$ra$ efektif. Ha$l ini diseba$bka$n oleh bebera$pa$ 

fa$ktor, a$nta$ra$ la$in: lema$hnya$ koordina$si a$nta$ra$ Ba$wa$slu, pemerinta$h 

da$era$h, da$n insta$nsi la$in seperti Sa$tpol PP; minimnya$ pa$rtisipa$si 

ma$sya$ra$ka$t da$la$m penga$wa$sa$n Pemilu; serta$ tida$k a$da$nya$ sa$nksi tega$s da$n 

terukur terha$da$p pela$ngga$ra$n a$dministra$si tersebut. Meskipun suda$h a$da$ 

regula$si ya$ng cukup jela$s mengena$i ta$ha$pa$n ka$mpa$nye da$n pencopota$n 

A$PK, implementa$si di la$pa$nga$n tida$k berja$la$n seimba$ng denga$n pera$tura$n 

ya$ng a$da$. Oleh seba$b itu, efektivita$s penega$ka$n hukum tida$k ha$nya$ 

ditentuka$n oleh regula$si sema$ta$, teta$pi juga$ berga$ntung pa$da$ komitmen 

kelemba$ga$a$n, kesa$da$ra$n hukum peserta$ Pemilu, da$n dukunga$n a$ktif 

ma$sya$ra$ka$t da$la$m menja$ga$ ketertiba$n Pemilu. 
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B. Saran 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n da$n kesimpula$n ya$ng tela$h dijela$ska$n, 

penulis memberika$n bebera$pa$ sa$ra$n ya$ng diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di 

ma$suka$n konstruktif ba$gi berba$ga$i piha$k terka$it, demi meningka$tka$n 

efektivita$s penega$ka$n hukum terha$da$p pela$ngga$ra$n pencopota$n a$la$t pera$ga$ 

ka$mpa$nye (A$PK) pa$sca$-ka$mpa$nye, khususnya$ di Kota$ Duma$i: 

1. Kepada Bawaslu Kota Dumai, diha$ra$pka$n da$pa$t lebih meningka$tka$n 

intensita$s penga$wa$sa$n terha$da$p peserta$ pemilu da$la$m ha$l kewa$jiba$n 

mencopot a$la$t pera$ga$ ka$mpa$nye setela$h ma$sa$ ka$mpa$nye bera$khir. Sela$in 

itu, perlu a$da$nya$ pendeka$ta$n ya$ng lebih tega$s da$n sistema$tis, terma$suk 

pemberia$n sa$nksi ya$ng bersifa$t mema$ksa$ da$n menimbulka$n efek jera$, a$ga$r 

peserta$ pemilu tida$k la$gi menga$ba$ika$n ketentua$n tersebut. 

2. Kepada peserta pemilu dan tim sukses, henda$knya$ lebih meningka$tka$n 

kesa$da$ra$n da$n ta$nggung ja$wa$b mora$l serta$ hukum terha$da$p kewa$jiba$n 

membersihka$n A$PK seca$ra$ ma$ndiri sesua$i ja$dwa$l ya$ng tela$h ditentuka$n. 

Kepa$tuha$n terha$da$p a$tura$n merupa$ka$n ba$gia$n da$ri komitmen etis da$la$m 

mewujudka$n pemilu ya$ng jujur, a$dil, da$n berma$rta$ba$t. 

3. Kepada masyarakat, penulis menga$ja$k untuk turut berpera$n a$ktif da$la$m 

menga$wa$si pela$ksa$na$a$n a$tura$n ka$mpa$nye da$n pela$ngga$ra$n di ma$sa$ tena$ng. 

Pa$rtisipa$si ma$sya$ra$ka$t da$la$m mela$porka$n pela$ngga$ra$n kepa$da$ Ba$wa$slu 

a$ka$n sa$nga$t memba$ntu menja$ga$ kua$lita$s demokra$si da$n mencipta$ka$n 

pemilu ya$ng tertib serta$ berma$rta$ba$t. 
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Denga$n implementa$si sa$ra$n-sa$ra$n di a$ta$s seca$ra$ konsisten da$n 

berkela$njuta$n, diha$ra$pka$n pela$ksa$na$a$n pemilu di ma$sa$ menda$ta$ng a$ka$n 

sema$kin ba$ik, da$n pela$ngga$ra$n terha$da$p a$tura$n ka$mpa$nye, khususnya$ 

da$la$m ha$l pencopota$n A$PK, da$pa$t diminima$lisir seca$ra$ signifika$n 
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Wawancara  : Bapak Bobi Hendra sebagai tim sukses dari peserta pemilu 

(Hendra Isolihin) partai Gerindra 
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Wawancara  : Bapak Hendra Isolihin, sebagai peserta pemilu ( partai 

Gerindra) 



 

 

  

  

 

Gambar III 

 
Wawancara  : Anggota BAWASLU mandat dari bapak Agustri, S.H, M.H, 

sebagai ketua kantor BAWASLU kota Dumai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

EVEKTIVITAS KBERDAAN BAWASLU DALAM PENEGAKAN 

HUKUM TERHADAP KEBERADAAN ALAT PERAGA KAMPANYE DI 

MASA TENANG PASCA-KAMPANYE PADA PEMILU 2024 DI KOTA 

DUMAI 

 

Oleh        : Nur A$nisa$ A$sikin 

Kepa$da$    : Ba$pa$k A$gustri, S.H, M.H, seba$ga$i Ketua$ ka$ntor BA$WA$SLU kota$ 

Duma$i 

 

1. A$pa$ regula$si terka$it pencopota$n A$PK pa$sca$-ka$mpa$nye ya$ng ha$rus di 

pa$tuhi oleh peserta$ pemilu? 

2. Ba$ga$ima$na$ meka$nisme penga$wa$sa$n ba$wa$slu terha$da$p pencopota$n A$PK di 

kota$ Duma$i? 

3. A$pa$ la$ngka$h ya$ng di a$mbil oleh ba$wa$slu jika$ menemuka$n peserta$ pemilu 

ya$ng tida$k mema$tuhi a$tura$n pencopota$n A$PK? 

4. Kenda$la$ a$pa$ sa$ja$ ya$ng di ha$da$pi ba$wa$slu da$la$m menga$wa$si pencopota$n 

A$PK, teruta$ma$ di wila$ya$h kota$ Duma$i? 

5. A$pa$ka$h a$da$ koordina$si a$nta$ra$ ba$wa$slu denga$n KPU a$ta$u a$ppa$ra$t penega$k 

hukum da$la$m mena$nga$ni pela$ngga$ra$n pencopota$n A$PK? 

6. A$pa$ sa$ja$ a$tura$n da$n sa$nksi ya$ng berla$ku jika$ peserta$ pemilu tida$k 

mencopoy A$PK sesua$i denga$n ketentua$n? 

7. Sebera$pa$ efektif upa$ya$ penega$ka$n a$tura$n ini terha$da$p kepa$tuha$n peserta$ 

pemilu? 

8. Jika$ terda$pa$t ka$sus pela$ngga$ra$n, ba$ga$ima$na$ ba$wa$slu mena$nga$ni ka$sus-

ka$sus pela$ngga$ra$n tersebut? 



 

 

  

  

9. A$pa$ka$h a$da$ upa$ya$ sosia$lisa$si ya$ng di la$kuka$n a$ga$r peserta$ pemilu lebih 

pa$tuh terha$da$p a$tura$n pencopota$n A$PK? 

10. A$pa$ rekomenda$si da$ri ba$wa$slu untuk meningka$tka$n efektiita$s penega$ka$n 

hukum terka$it pencopota$n A$PK? 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

EVEKTIVITAS KBERDAAN BAWASLU DALAM PENEGAKAN 

HUKUM TERHADAP KEBERADAAN ALAT PERAGA KAMPANYE DI 

MASA TENANG PASCA-KAMPANYE PADA PEMILU 2024 DI KOTA 

DUMAI 

 

 

Oleh        : Nur A$nisa$ A$sikin  

Kepa$da$    : Ba$pa$k Hendra$ Isolihin, seba$ga$i peserta$ pemilu (pa$rta$i Gerindra$) 

 

1. A$pa$ka$h ba$pa$k mengeta$hui a$tura$n tenta$ng pencopota$n A$PK setela$h ma$sa$ 

Ka$mpa$nye bera$khir? 

2. A$pa$ la$ngka$h ya$ng ba$pa$k la$kuka$n untuk mema$stika$n tim sukses mencopot 

A$PK sesua$i denga$n a$tura$n? 

3. A$pa$ka$h ba$pa$k memberi a$ra$ha$n khusus kepa$da$ tim sukses terka$it 

pencopota$n A$PK? 

4. Ba$ga$ima$na$ ca$ra$ ba$pa$k memonitor pela$ksa$na$a$n pencopota$n A$PK oleh tim 

sukses? 

5. A$pa$ka$h semua$ A$PK ya$ng ba$pa$k pa$sa$ng tela$h di copot tepa$t wa$ktu? Jika$ 

tida$k, a$pa$ a$la$sa$nnya$ 

6. A$pa$ka$h a$da$ kenda$la$ tertentu da$la$m proses pencopota$n A$PK, seperti 

keterba$ta$sa$n tena$ga$, bia$ya$, a$ta$uy kura$ngnya$ informa$si? 

7. A$pa$ka$h ba$pa$k perna$h menda$pa$tka$n tegura$n a$ta$u sa$nksi da$ri ba$wa$slu a$ta$u 

piha$k ya$ng terka$it ka$rna$ keterla$mba$ta$n pencopota$n A$PK?, jika$ iya$ 

ba$ga$ima$na$ respon ba$pa$k 



 

 

  

  

8. Menurut ba$pa$k, a$pa$ka$h a$tura$n terka$it pencopota$n A$PK suda$h jela$s da$n 

muda$h di tera$pka$n oleh peserta$ pemilu? 

9. Ba$ga$ima$na$ penda$pa$t ba$pa$k tenta$ng pera$n ba$wa$slu da$la$m menga$wa$si da$n 

meninda$k pela$ngga$ra$n pencopota$n A$PK? 

10. A$pa$ sa$ra$n ba$pa$k a$ga$r a$tura$n pencopota$n A$PK da$pa$t di tera$pka$n denga$n 

lebih efektif di ma$sa$ menda$ta$ng? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

EVEKTIVITAS KBERDAAN BAWASLU DALAM PENEGAKAN 

HUKUM TERHADAP KEBERADAAN ALAT PERAGA KAMPANYE DI 

MASA TENANG PASCA-KAMPANYE PADA PEMILU 2024 DI KOTA 

DUMAI 

 

 

Oleh       : Nur A$nisa$ A$sikin 

Kepa$da$   : Ba$pa$k Bobi Hendra$, seba$ga$i tim sukses (Hendra$ isolihin) pa$rta$i 

Gerindra$ 

 

1. A$pa$ka$h peserta$ pemilu (ca$lon ya$ng ba$pa$k dukung) memberi a$ra$ha$n 

kepa$da$ ba$pa$k untuk mencopot A$PK setela$h ma$sa$ Ka$mpa$nye bera$khir? 

2. Ba$ga$ima$na$ komunika$si a$nta$ra$ ba$pa$k da$n peserta$ pemilu terka$it denga$n 

pencopota$n A$PK? 

3. bera$pa$ la$ma$ wa$ktu ya$ng bisa$nya$ di butuhka$n untuk meneyelesa$ika$n proses 

pencopota$n A$PK? 

4. A$pa$ka$h a$da$ kenda$la$ teknis a$ta$u non teknis ya$ng ba$pa$k ha$da$pi sa$a$t 

mencopot A$PK? Misa$lnya$ loka$si ya$ng sulit di ja$ngka$u a$ta$u keterba$ta$sa$n 

a$la$t da$n tena$ga$ kerja$? 

5. A$pa$ka$h ba$pa$k pencopot semua$ A$PK ya$ng tla$h di pa$sa$ng ? jika$ tida$k a$pa$ 

a$la$sa$nnya$ 

6. A$pa$ka$h a$da$ loka$si tertentu ya$ng lebih sulit untuk di copot A$PK nya$? Jika$ 

iya$, a$pa$ penyeba$bnya$? 

7. A$pa$ka$h ba$pa$k mengeta$hui a$da$nya$ sa$nksi ba$gi peserta$ pemilu jika$ A$PK 

tida$k di copot tepa$t wa$ktu? 



 

 

  

  

8. Ba$ga$ima$na$ menurut ba$pa$k penga$wa$sa$n ba$wa$slu terka$it pencopota$n A$PK, 

a$pa$ka$h suda$h efektif? 

9. Ba$ga$ima$na$ menurut ba$pa$k penga$wa$sa$n ba$wa$slu terka$it pencopota$n A$PK? 

A$pa$ka$h suda$h efektif? 

10. A$pa$ sa$ra$n ba$pa$k a$ga$r proses pencopota$n A$PK bisa$ berja$la$n lebih la$ncer 

da$n efektif di ma$sa$ menda$ta$ng? 
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Nomor : 57.1/HM.02.04/RA-12/04/2025                          Dumai, 11 April 2025
Sifat  : BIASA
Lampiran : -
Hal : Persetujuan Riset

Yth. Dekan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas Syariah & Hukum

di –
Kota Pekanbaru

Bahwa berdasarkan Surat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas Syariah & Hukum Nomor Un.04/F.I/PP.00.9/2925/2025 tanggal 18 Maret
2025 Perihal Mohon Izin Riset, dengan data mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Nur Anisa Asikin
NIM : 12120724098
Jurusan : Ilmu Hukum S1
Semester : VIII (Delapan)

Dengan ini kami menyetujui Mahasiswa tersebut diatas untuk melaksanakan
kegiatan Riset di Kantor Bawaslu Kota Dumai.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

 
                                                                              Kepala Sekretariat,

                                          ${ttd}

                                                                                            IDRIS SARDI

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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